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kesanggupannya dia mendapat (pahala) yang dikerjakan dan mendapat 

(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuat” 

(Q.S AL-Baqarah:286) 

“Barangsiapa yang tidak merasakan pahitnya menuntut ilmu walau hanya 

sesaat, maka ia akan menelan kebodohan sepanjang hidupnya” 
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“Hatiku tenang mengetahui apa yang terlewatkanku tidak akan pernah 

menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 
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ABSTRAK 

Enjang Ulfa Mudrika, (2025): Pengaruh Strategi Lightening The Learning 

Climate Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematis siswa mengikuti 

pembelajaran menggunakan strategi lightening the learning climate dengan siswa 

yang belajar menggunakan strategi pembelajaran konvensional. Penelitian ini 

dilakukan di SMA Babussalam Pekanbaru, dengan sampel yang digunakan adalah 

sampel populatif yang terdiri dari kelas X sebanyak dua kelas. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian non-equivalent post-test only control group 

design, dimana terdapat dua kelompok yang terdiri dari kelas kontrol sebagai 

kelompok yang tidak diberikan perlakuan  dan kelas eksperimen sebagai 

kelompok yang diberikan perlakuan. Hasil dari penelitian ini terlihat dari hasil uji-

t yaitu                               sehingga    ditolak dan    

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh strategi lightening the 

learning climate terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Melalui strategi lightening the 

learning climate, siswa mampu ikut serta secara aktif dalam proses pembelajaran 

dan terciptanya suasana pembelajaran matematika yang menyenangkan.  

Kata Kunci: lightening the learning climate, kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 
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ABSTRACT 

Enjang Ulfa Mudrika (2025): The Influence of Lightening the Learning 

Climate Strategy in Increasing Student 

Mathematical Problem-Solving Ability 

This research aimed at finding out whether there was an influence on 

mathematical problem-solving ability between students taught by using 

Lightening the Learning Climate strategy and those who were taught by using 

conventional learning strategy.  This research was conducted at Senior High 

School of Babussalam Pekanbaru.  Total sampling was used in this research, and 

the samples were two classes of the tenth-grade students.  Non-equivalent post-

test only control group design was used in this research, and there were two 

groups consisting of the control group not given any treatment and the 

experimental group given a treatment.  The research findings could be identified 

from the results of t-test, tobserved was 1.7555 higher than ttable 1.6779, so H0 was 

rejected, and Ha was accepted.  This showed that there was an influence of 

Lightening the Learning Climate strategy toward student mathematical problem-

solving ability compared to conventional learning.  Through Lightening the 

Learning Climate strategy, students were able to actively participate in the 

learning process and create a pleasant mathematics learning atmosphere. 

Keywords: Lightening the Learning Climate, Mathematical Problem-

Solving Ability 
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 ملخص
 

تنمية في ر استراتيجية تلطيف المناخ التعليمي يأثتم(: ٠٢٠٢) ة،مدرك ةإنجانغ ألف
 القدرة على حل المشكلات الرياضية لدى الطلاب

يهدف هذا البحث إلى معرفة ما إذا كان هناك تأثير لاستخدام استراتيجية تلطيف المناخ 
دى الطلاب مقارنةً بالطلاب التعليمي في تنمية القدرة على حل المشكلات الرياضية ل

الذين يتعلمون باستخدام الاستراتيجية التقليدية. أُجري هذا البحث في مدرسة باب 
السلام الثانوية بكنبارو، حيث تم استخدام العينة الكلية المكوّنة من الصف الحادي عشر 

 ختتباربالابمجموع فصلين. استخدم البحث تصميم المجموعة الضابطة غير المكافئة 
بعدي فقط، حيث يوجد مجموعتان: مجموعة ضابطة لم تعُرض للتجربة، ومجموعة ال

أظهرت نتائج البحث من ختلال اختتبار ت أن قيمة  .تجريبية تم تطبيق الاستراتيجية عليها
 وبذلك ،(١.٩٥٥٦) الجدوليةت  قيمة من أكبر وهي( ١.٥٧٧٧المحسوبة بلغت )ت 

 لاستراتيجية تأثير وجود على يدل وهذا. البديلة الفرضية وتقُبل الصفرية الفرضية ترُفض
تلطيف المناخ التعليمي على تنمية القدرة على حل المشكلات الرياضية لدى الطلاب 
مقارنة بالتعلم التقليدي. ومن ختلال هذه الاستراتيجية، يصبح الطلاب أكثر تفاعلًا 

 .تعة في مادة الرياضياتومشاركة في العملية التعليمية، مما يساهم في ختلق بيئة تعلم مم

 تلطيف المناخ التعليمي، القدرة على حل المشكلات الرياضية: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan dari sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi adalah matematika.  Salah satu mata pelajaran yang 

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari adalah matematika. Karena 

matematika adalah mata pelajaran yang abstrak, wajar jika guru dan siswa 

menghadapi sejumlah tantangan saat mempelajari mata pelajaran ini.  

Keyakinan yang meluas bahwa matematika adalah topik yang menantang 

dan menakutkan adalah salah satu hambatan untuk menguasai mata 

pelajaran ini. Anggapan ini menghambat kemampuan siswa untuk belajar 

matematika di kelas dan membuat lingkungan yang kurang menyenangkan 

bagi mereka. Hasil belajar matematika sering kali berada di bawah standar 

sebagai akibat dari efek yang merugikan ini, yang juga menurunkan 

motivasi siswa untuk belajar dan membuat mereka tidak menyukai 

matematika.
1
 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

(Permendikbud) Nomor 21 Tahun 2016 menyatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi yang paling penting 

yang harus dimiliki oleh siswa dalam belajar matematika. Kemampuan 

menjawab soal matematika merupakan landasan keterampilan dasar dalam 

                                                           
1
Anisa Indofah, Vitriana dan Cahyo Hasanudin, ― Anggapan siswa tentang pelajaran 

matematika yang sulit dan menakutkan,‖ Prosiding  Seminar Nasional Daring,2023,2023,1110-

13. 
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proses pembelajaran.
2
 Kemampuan memecahkan masalah sangat penting 

dalam belajar matematika karena memungkinkan siswa untuk memahami 

berbagai topik dari pendidikan matematika melalui berbagai jenis masalah.    

Hal ini memperkuat argumen yang dibuat oleh Suratmi dan Purnami 

bahwa untuk meningkatkan pembelajaran, siswa harus mampu 

memecahkan masalah dengan baik.
3
 Selain itu, kemampuan untuk 

memecahkan masalah memberikan siswa pengetahuan dan kemampuan 

yang mereka butuhkan untuk membangun dan memecahkan masalah 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang mereka peroleh. Hal ini 

menjadikannya sangat penting untuk memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengembangkan keterampilan dan teknik pemecahan 

masalah. Yang penting, kenyataan tidak meniadakan kemampuan 

memecahkan masalah. Zulya Laila dkk. menyatakan dalam penelitiannya 

bahwa siswa yang mereka ajar lebih baik dalam memecahkan masalah 

matematika daripada guru matematika yang mereka kagumi.  Siswa 

kesulitan dalam memahami dan tidak mampu menjelaskan konsep 

matematika, terutama yang melibatkan pemecahan masalah.
4
 

                                                           
2
 Hidayat, W., & Sariningsih, R. (2018). Kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

adversity quotient siswa SMP melalui pembelajaran open ended. JNPM (Jurnal Nasional 

Pendidikan Matematika), 2(1), 109-118. 
3
 Suratmi, S., & Purnami, A. S. (2017). Pengaruh Strategi Metakognitif Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Persepsi Siswa Terhadap Pelajaran 

Matematika. UNION: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, 5(2), 183–194. 

https://doi.org/10.30738/.v5i2.1241 

 
4
 Laila, Z., Aima, Z., & Yunita, A. (2021). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Ditinjau Dari Minat Belajar Siswa. Horizon, 1(3), 588–600. 

https://doi.org/10.22202/horizon.v1i3.5257 
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Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika masih 

berada pada kisaran rendah, sesuai dengan temuan penelitian tambahan 

yang dilakukan oleh Agustami, Veti, dan Anggi.  Mereka menunjukkan 

kemampuan pemecahan masalah yang sedang pada tahap memahami 

masalah, kemampuan pemecahan masalah yang buruk pada tahap 

merencanakan, dan kemampuan pemecahan masalah yang rendah pada 

tahap menghitung.
5
 

Lebih lanjut, sebuah penelitian berjudul ―Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis ditinjau dari Gaya Belajar Peserta Didik‖ 

oleh Yulpa Nur Arsy, Depriwana Rahmi, dan Annisa Kurniati 

menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan yang diperlukan 

untuk memecahkan masalah matematika.
6
 Siswa memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang kurang baik, menurut penelitian 

Agustami, Veti Aprida, dan Anggi Pramita dalam ―Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Materi 

Lingkaran‖. Dalam penelitian mereka, siswa dianggap memiliki 

pemahaman yang baik terhadap masalah.   Setelah itu, dianggap kurang 

pada tahap perencanaan penyelesaian, pelaksanaan penyelesaian, atau 

perhitungan, dan analisis kembali respon.
7
  

                                                           
5
 A Agustami et al., ―Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Materi Lingkaran,‖ jurnal.mipatek.ikippgriptk.ac.id 3 (2021): h.227. 
6
 YN Arsy et al., ―Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari 

Gaya Belajar Peserta Didik,‖ ejournal.uin-suska.ac.id 5, no. 5 (2022): h.106. 
7
A Agustami et al., ―Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Materi Lingkaran,‖jurnal prodi pendidikan matematika.Vol.3 No.1 

(2021):h.230.  
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Proses pembelajaran yang monoton di kelas menyebabkan siswa 

bosan dan tidak mampu berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Penelitian 

telah menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang monoton 

menyebabkan siswa kurang minat dalam belajar dan rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis.  Hal ini sejalan dengan 

pendapat Lestari P.D. Dwijanto dan P.Hendikawati bahwa pembelajaran 

yang berpusat pada guru menyebabkan siswa jenuh dan jenuh dengan 

pelajaran matematika karena siswa tidak berpartisipasi secara aktif dan 

tidak memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi kemampuan mereka 

sendiri.
8
 Suprijono mengatakan proses pembelajaran langsung adalah 

ketika seorang guru berpartisipasi secara aktif dalam memberikan 

pelajaran kepada siswanya dan mengajarkannya langsung kepada seluruh 

kelas.
9
 Siswa tidak memiliki banyak kesempatan untuk berpartisipasi 

secara aktif, yang membuat pengembangan keterampilan sosial dan 

interpersonal menjadi sulit bagi mereka. 

Pemahaman siswa akan konsep aritmatika dan kemampuan 

pemecahan masalah dapat ditingkatkan dengan pemilihan metodologi 

                                                           
8
 Lestari P D, Dwijanto, P Hendikawati. (2016). Keefektifan model problembased 

learning dengan pendekatan saintifik terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian 

belajar peserta didik kelas vii. UNNES Journal of Mathematis Education, 5(2), 146-153. 
9
 AJ Noor et al.,  ―Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Dalam 

Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Cooperative Script,‖ EDU-MAT Jurnal 

Pendidikan Matematika Vol.2 No.3 (2014): h.252. 
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pembelajaran yang tepat.  Untuk mengatasi masalah ini, taktik 

pembelajaran harus difokuskan pada siswa.
10

 

Salah satu strategi yang digunakan yaitu Lightening the Learning 

Climate yaitu sebuah strategi pembelajaran aktif yang menghidupkan 

lingkungan belajar.siswa dapat dibagi dalam beberapa kelompok belajar 

yang terdiri 4-5 siswa. Diharapkan strategi ini akan meningkatkan kontak 

antara guru dan siswa, siswa dengan guru dan siswa dengan mata pelajaran 

matematika dapat terbangun dengan baik.
11

 

Penelitian sebelumnya oleh Citra Utami dkk. menunjukkan bahwa 

meningkatkan lingkungan pembelajaran dengan strategi pembelajaran 

aktif dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi siswa.  Siswa mengalami 

peningkatan yang signifikan dalam lima aspek aktifitas mereka: visual, 

lisan, mendengarkan, menulis, dan mental.  Selain itu, prestasi belajar 

siswa meningkat, seperti yang ditunjukkan oleh rata-rata siswa yang 

meningkat. Pembelajaran dengan meningkatkan iklim pembelajaran 

mungkin meningkatkan hasil dan kreativitas siswa dalam pembelajaran 

matematika karena strategi yang inovatif dan menarik dapat menarik 

perhatian siswa dan membuat mereka kreatif.
12

 

                                                           
10

 M Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis Dan 

Paradigmatis, Pustaka Pelajar : Yogyakarta, 2013,h.115. 
11

 Aniyah et al.,  ―Perbedaan Strategi Pembelajaran Lightening the Learning Climate Dan 

Ekspositori Terhadap Hasil Belajar Matematika,‖ Jurnal Pendidikan Matematika Dan Matematika, 

Vol.3 No.2 (2017): h.89. 
12

 C Utami et al., ―Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Lightening The Learning 

Climate Sebagai Upaya Peningkatan Keaktifan Dan Prestasi Belajar Ekonomi Siswa SMA,‖ 

Jurnal “Tata Arta” UNS , Vol.1 No.2 (2015): h.196. 
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Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Amran Hapsan dan 

Kristiawati menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran yang 

meningkatkan iklim belajar sangat berdampak pada kreativitas dan 

kemampuan berpikir siswa. Dengan memasukkan humor kreatif yang 

relevan dengan pelajaran, Anda dapat menciptakan suasana yang santai 

dan tidak menegangkan bagi siswa. Ini mencegah siswa bosan dan 

membuat mereka lebih aktif dan lebih baik mengingat materi pelajaran. 

Hal ini ditunjukkan oleh hasil penelitian, yang menunjukkan bahwa empat 

siswa mendapatkan nilai kategori tinggi sebelum strategi perbaikan iklim 

belajar diterapkan. Dalam penilaian kemampuan berpikir setelah perlakuan 

metode pemanasan iklim, 16 siswa mendapatkan nilai kategori tinggi. Ini 

menunjukkan bahwa perlakuan dan kemampuan berpikir kreatif mereka 

meningkat secara signifikan setelah penggunaan metode pemanasan iklim.  

Hal ini menunjukkan bahwa strategi meningkatkan iklim pembelajaran 

dapat membantu siswa.
13

 Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan dan 

hasil penelitian, ada beberapa strategi untuk meningkatkan iklim 

pembelajaran yang dapat membantu peserta didik belajar dengan lebih 

baik. Oleh karena itu, judul penelitian ini tentang ―pengaruh strategi 

pembelajaran Lightening the learning climate untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa‖. 

                                                           
13

 A Hapsan and K Kristiawati Analisa, ―Pengaruh Metode Lightening the Learning 

Climate Terhadap Kreatifitas Dan Kemampuan Berpikir Siswa,‖ Jurnal Analisa 5(2) Vol.5, no.2 

(2019):h.178. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian dapat 

mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:  

1. Masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa 

2. Strategi yang digunakan dalam pembelajaran belum dapat 

meningkatkan pemecahan masalah matematis siswa 

3. Siswa kurang berpartisipasi dalam kegiatan  pembelajaran. 

4. Siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

5. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada umumnya masih 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak terlalu luas 

jangkauannya, maka penulisan ini dibatasi pada masalah yang akan diteliti 

yaitu pengaruh strategi lightening the learning climate untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di SMA 

Babussalam Pekanbaru. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan 

masalah yang dikemukakan maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: ―Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang belajar menggunakan strategi pembelajaran 

lightening the learning climate dengan siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional di SMA Babussalam Pekanbaru.‖ 
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E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui  apakah terdapat Pengaruh kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa mengikuti pembelajaran 

menggunakan strategi lightening the learning climate dengan siswa yang 

belajar menggunakan strategi pembelajaran langsung. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat, antara lain:  

1. Bagi siswa. 

a. Mendapatkan pengalaman belajar matematika yang berbeda.  

b. Mendapatkan kesempatan untuk dapat melatih kemampuan 

pemecahan masalah matematis dalam pembelajaran matematika 

dengan menggunakan strategi pembelajaran Lightening The 

Learning Climate. 

2. Untuk pendidik mendapatkan strategi pembelajaran alternatif untuk 

melatih kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

3. Untuk sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan 

pembelajaran untuk meningkatkan pendidikan di sekolah.  

4. Untuk peneliti untuk digunakan sebagai pengalaman penulis karya 

ilmiah dalam pendidikan matematika sehingga mereka dapat menambah 

pengetahuan, khususnya tentang bagaimana penerapan strategi 
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pembelajaran yang berbeda dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

G. Definisi Istilah 

Pada judul yang saya ambil yaitu ―Pengaruh strategi pembelajaran 

lightening the learning climate untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa‖ Adapun sebagian kata yang ada 

pada judul ini:  

1. Strategi Lightening the learning climate (LLC)  

Strategi Lightening The Learning Climate merupakan strategi 

yang sangat baik digunakan untuk melibatkan siswa dalam 

pembelajaran yaitu untuk membuat humor-humor kreatif yang 

berhubungan dengan materi pembelajaran, dan pada waktu yang 

sama dapat mengajak siswa untuk berfikir.
14

 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan 

kemampuan yang sangat penting dan perlu dikuasai oleh siswa yang 

sedang belajar matematika yang mana pemecahan masalah 

memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan dan 

keterampilan matematika mereka dalam menyelesaikan masalah 

secara efektif dikarekan dapat membantu meningkatkan kepercayaan 

diri siswa dalam kemampuan mereka dalam mengambil keputusan 

                                                           
14

 Ahmad Wahyu Hidayat & Rendy Saputra, ―Strategi Lightening the Learning Climate 

Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Dalam Pembelajaran Fiqih Di Man 1 Palembang,‖ Al-

Tarbawi Al-haditsah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol.5 No.2 (2020):h.208. 
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sehari-hari. Kemudian ini melibatkan proses berfikir yang terarah 

untuk mencari solusi atau alternatif dalam menghadapi masalah 

spesifik.
15

 

3. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika adalah kegiatan belajar mengenai 

konsep dan struktur matematika yang terdapat dalam materi yang 

dipelajari serta mencari hubungan antara konsep dan struktur 

matematika didalamnya.
16

 

 

 

  

                                                           
15

 Hemalya et al., ―Meta-Analisis: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Terhadap 

Modul Ajar Matematika.‖, Jurnal Cendekia:Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.08 

No.01(2023):h.73. 

 
16

 Muhannad Daud Siagian, ―Pembelajaran Matematika Dalam Perspektif  

Kontruktivisme - Google Scholar,‖ Jurnal Pendidikan Islam dan Teknologi Pendidikan, Vol.VII 

no. 2 (2017): h.64. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

 Banyak pendapat dalam matematika tentang apa itu 

pemecahan masalah matematis. Slavin mengatakan bahwa itu 

adalah penerapan pengetahuan dan keterampilan untuk mencapai 

tujuan dengan tepat.
17

 Selanjutnya, Anggo mengatakan bahwa 

masalah matematika adalah masalah intelektual karena untuk 

memecahkannya diperlukan keterlibatan intelektual. Dengan 

demikian, masalah matematika adalah masalah jika seseorang tidak 

tahu cara menyelesaikannya atau tidak memiliki cara untuk 

menyelesaikannya.
18

 

 Winarti dan Harmini mengatakan pemecahan masalah 

adalah proses menerima masalah dan bekerja keras untuk 

menyelesaikannya. Penyelesaian masalah tidak hanya memerlukan 

prosedur biasa, tetapi juga memerlukan penalaran yang lebih luas 

dan kompleks.
19

 Selain itu, Polya mengatakan bahwa pemecahan 

masalah adalah proses menaklukkan isu-isu yang menantang dan 

                                                           
17

 Indri Anugraheni Wahyudi, Strategi Pemecahan Masalah Matematika (Salatiga: Satya 

Wacana University Press, 2017).h.15 
18

 Putri Eka Hafiziani dkk, Kemampuan-Kemampuan Matematis Dan Pengembangan 

Instrumennya, ed. Putri Eka Hafiziani (Sumedang Jawa Barat, 2020).(Jawa Barat: UPI Sumedang 

Press,2020),h.66 
19

 Ibid. 
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mencapai tujuan jangka panjang.  Dengan kata lain, pemecahan 

masalah adalah tindakan menyelesaikan masalah yang menantang 

atau masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan menggunakan 

pendekatan yang diterima secara luas atau tradisional.
20

 

 Selain itu, menurut Hudoyo, pemecahan masalah pada 

dasarnya adalah sebuah prosedur yang diikuti oleh seseorang untuk 

menyelesaikan masalah sampai masalah tersebut tidak lagi menjadi 

perhatiannya.
21

 Menurut buku karangan Effendi Zakaria, Norazah 

Mohd Nordin dan Sabri Ahmad, pemecahan masalah dalam 

matematika merupakan tingkat pembelajaran yang paling tinggi 

dalam bidang ini. Hal ini membutuhkan kombinasi pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai untuk menginterpretasikan konsep 

atau ide matematika dalam bentuk pernyataan, cerita, atau esai 

matematika.
22

 

 Dari berbagai perspektif tentang pemecahan masalah, dapat 

dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

berhubungan dengan kemampuan siswa dalam menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan mereka untuk menemukan solusi 

dari masalah yang kompleks atau tidak lazim sehingga tidak lagi 

menjadi kendala. 

                                                           
20

 Wahyudi, Strategi Pemecahan Masalah Matematika.( Salatiga : Satya Wacana 

University Press,2017),h.15. 
21

 Ibid,h.16. 
22

 Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, ( Bandung: PT Refika Aditama,2017) h.85. 
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b. Komponen-komponen kemampuan pemecahan masalah 

matematis 

 Menurut Glass dan Holyoak menyajikan empat komponen 

dasar dalam menyelelesaikan masalah:
23

 

1) Tujuan atau deskripsi yang berfungsi sebagai solusi masalah;  

2) Deskripsi sumber yang dapat digunakan untuk mencapai 

solusi;  

3) Himpunan operasi atau tindakan yang dilakukan untuk 

membantu menemukan solusi; dan  

4) Himpunan pembatas yang tidak boleh dilanggar saat 

memecahkan masalah.  

 Oleh karena itu, dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa proses pemecahan masalah harus menyertakan instruksi 

eksplisit tentang bagaimana menangani masalah matematika, 

tujuan yang ingin dicapai dan tindakan yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan tersebut, sehingga memastikan bahwa proses 

pemecahan masalah berjalan dengan lancar. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

 Menurut Handayani faktor yangmempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah matematikadiantaranya yaitu: 
24

 

                                                           
23

 C Jacob ,Matematika Sebagai Pemecahan Masalah,(Bandung: Setia Budi ,2018),h.6 
24

 N DA Uswatun Nuraulia, ―Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa Melalui Soal Kelas II SDN 1 Selabintana,‖ JIKAP PGSD: Jurnal Ilmiah Ilmu Kependidikan 

4, no. 3 (2020): 247–256. 
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1) Pengalaman adalah kondisi yang dialami oleh seorang siswa 

saat menghadapi soal-soal yang telah diberikan sebelumnya;  

2) Motivasi adalah dorongan yang berasal dari dalam dan dari 

luar dirinya;  

3) Kemampuan memahami masalah adalah kemampuan siswa 

untuk memahami konsep yang berbeda dari pertanyaan yang 

diberikan sesuai tingkatannya, dan  

4) Keterampilan adalah kemampuan siswa untuk menggunakan 

pikiran dan kreatifitas mereka untuk menyelesaikan masalah. 

d. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

  Menurut Kesumawati (Mawaddah & Anisah 2015:168) 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis adalah 

sebagai berikut: 

1) Menunjukkan cara pemahaman masalah, yang diartikan 

sebagai kemampuan untuk mengidentifikasi elemen yang 

diketahui, ditanyakan, dan elemen lainnya yang diperlukan 

untuk soal.  

2) Mampu membuat atau menyusun model matematika dari soal 

tersebut, yang terdiri dari kemampuan merumuskan masalah 

dalam konteks matematika sehari-hari.  

3) Memilih dan mengembangkan metode pemecahan masalah, 

termasuk kemampuan untuk menampilkan berbagai alternatif 
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atau kemungkinan solusi penyelesaian rumus atau pengetahuan 

yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah.  

4) Kemampuan untuk mengklarifikasi dan mengkonfirmasi 

keakuratan jawaban yang diberikan, termasuk kemampuan 

untuk mendeteksi kesalahan dalam perhitungan dan penerapan 

rumus, serta menilai relevansi hasil yang diperoleh.
25

 

  Adapun indikator tersebut menurut Chang yang  

mengemukakan bahwa indikator kemampuan pemecahan masalah 

diantaranya: 

1) Mengidentifkasi Masalah. Mencari, menemukan, 

mengumpulkan, meneliti, dan mencatat data dan informasi 

yang berkaitan dengan fenomena yang dipertanyakan dikenal 

sebagai identifikasi masalah. Setelah itu, menjelaskan masalah 

tersebut. 

2) Menganalisis sebab-sebab masalah. kemampuan untuk 

mencari, mengumpulkan, dan menemukan fakta dan bukti 

melalui sumber-sumber yang relevan serta menyusun dan 

menjelaskan secara sistematis alasan yang mendasari masalah 

tersebut dan mengaitkannya dengan situasi dunia nyata. 

3) Identifikasi solusi yang memungkinkan. Kemampuan dalam 

mencari dan menemukan solusi yang memungkinkan serta 

                                                           
25

 A Putri et al., ―Menumbuhkembangkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Peserta Didik Dalam Pembelajaran Matematika,‖ Jurnal Ilmiah Mahasiawa Pendidikan 

Matematika 1, no. 2 (2021): 128. 
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membuat atau menyusun alternatif solusi apa saja untuk 

memecahkan masalah yang dihadapinya.  

4) Pilih solusi terbaik. kemampuan siswa untuk memilih solusi 

terbaik dari berbagai pilihan untuk memecahkan masalah.  

Menurut Muhibbin Syah, ada lima kategori kemampuan 

pemecahan masalah: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan 

sangat rendah.   Kelima kategori atau kriteria persentase 

kemampuan pemecahan masalah tersebut yaitu sebagai 

berikut: 

  Polya menjelaskan ada 4 indikator dalam memecahkan 

masalah yaitu:
26

 

1) Memahami masalah 

Memahami masalah ini berarti memahami apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan serta apakah kondisi cukup, 

tidak cukup, berlebihan, atau kontradiksi untuk menemukan 

yang ditanyakan. 

2) Merencanakan penyelesaian 

Menyusun dan juga merumuskan masalah kedalam 

bentuk model matematika. 

3) Menyelesaikan rencana penyelesaian 

Melaksanakan penyelesaian dari model matematika 

yang telah didapatkan. 

                                                           
26

 Ana Ari et al., ―Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada 

Pembelajaran Problem Posing Berkelompok,‖ MATHEdunesa, Vol.1, no. 2 (2012):h.2. 
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4) Memeriksa kembali 

Melakukan pemeriksaan kebenaran dari jawaban yang 

telah didapat.  

Menurut standar isi (SI) Permendiknas nomor 22 tahun 

2006, indikator pemecahan masalah meliputi memahami masalah, 

membuat model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh.  Utari juga menekankan 

bahwa ambisinya adalah agar siswa mampu mengidentifikasi 

unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan yang diketahui, 

membangun model matematika, menggunakan metode 

pemecahan masalah baik di dalam maupun di luar bidang 

matematika, menjelaskan dan menafsirkan hasil, serta 

menyelesaikan model dan masalah matematika.  Kemampuan 

atau indikator-indikator ini sejalan dengan empat langkah 

pemecahan masalah yang ditetapkan oleh Polya.
27

 Hubungan 

komponen dan indikator pemecahan masalah matematis 

berdasarkan komponen dan rincian mereka adalah sebagai 

berikut:  

 

 

 

                                                           
27

 N Nurfatanah, ―Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Dasar,‖ 

Prosiding Seminar dan Diskusi Nasional Pendidikan Dasar (2018): 548. 
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TABEL II.1 

Hubungan Komponen Dan Indikator Pemecahan Masalah Matematis 

 

 

 

s

u

m

b

e

r

:

 

Z

u

b

a

i

d

a

h Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta:Aswaja 

Pressindo,2015),h.116. 

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

digunakan dalam penelitian ini merujuk pada indikator Polya, yaitu 

dilakukan pada empat tahap sebagai berikut: 

1. Memahami masalah 

2. Merencanakan pemecahan masalah 

3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah 

4. Menafsirkan hasil pemecahan masalah yang diperoleh 

Selanjutnya, peneliti berpedoman rubrik KPMM yang di 

adaptasi dari Mawaddah dan Anisah yang berpedoman pada polya 

Langkah 
Pemecahan 

Masalah 
Indikator 

1 
Memahami 

masalah 

Kita perlu menentukan apakah informasi 

yang tersedia sudah cukup untuk 

menyelesaikan masalah, sehingga kita 

memiliki pemahaman yang lengkap tentang 

apa yang ditetapkan dan dibutuhkan dalam 

masalah tersebut. 

2 
Membuat 

rencana 

Mengidentifikasi fase-fase resolusi, memilih 

ide, formula, dan teori yang relevan untuk 

masing-masing fase. 

3 
Menyelesaikan 

masalah 

Rancanglah solusi dengan mengikuti 

langkah-langkah yang dikembangkan dari 

konsep, persamaan, dan teori yang dipilih. 

4 
Memeriksa 

kembali 

Penting untuk mengaudit dan meneliti setiap 

tahap proses penyelesaian sesuai dengan 

rencana, dengan tujuan untuk memastikan 

keakuratan tanggapan yang mengarah pada 

kesimpulan akhir. 
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untuk mengetahui ketercapaian setiap indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa.
28

 

TABEL II.2 

Tabel Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  

Indikator 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematis 

Skor Keterangan 

Memahami 

masalah 

0 Tidak menuliskan apa yang doketahui dan 

ditanya  

1 Menuliskan apa yang diketahui tanpa 

menuliskan apa yang ditanyakan atau sebaliknya 

2 Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan tetapi kurang tepat 

3 Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang di 

tanya secara tepat 

Merencanak

an 

pemecahan 

masalah 

0 Tidak merencanakan pemecahan masalah sama 

sekali 

1 Menyusun rencana pemecahan masalah dengan 

memperkirakan rumus yang akan digunakan 

dalam pemecahan masalah tetapi kurang tepat 

2 Menyusun rencana pemecahan masalah dengan 

memperkirakan rumus yang akan digunakan 

dalam pemecahan masalah secara tepat 

Melaksanak

an rencana 

pemecahan 

masalah 

0 Tidak ada jawaban sama sekali 

1 Melaksanakan rencana dengan menuliskan 

jawaban tetpai salah atau hanya Sebagian kecil 

jawaban benar 

2 Melaksanakan rencana dengan menuliskan 

jawaban setengah atau Sebagian besar jawaban 

benar 

3 Melaksanakan rencana penyelesaian dengan 

menuliskan jawaban dengan lengkap dan benar 

Menafsirkan 

hasil 

pemecahan 

masalah 

0 Tidak ada menuliskan kesimpulan 

1 Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan 

membuat kesimpulan tetapi kurang tepat 

2 Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan 

membuat kesimpulan secara tepat 

                                                           
28

 Mawaddah, S., & Anisah, H. (2015). Kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa pada pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran generatif 

(generative learning) di SMP. EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika, 3(2). 
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2. Strategi pembelajaran lightening the learning climate  

a. Pengertian strategi pembelajaran lightening the learning 

climate 

 Strategi Lightening The Laerning Climate adalah strategi 

untuk sebuah kelas dengan cepat dapat mencapai suatu iklim 

belajar yang informal, tidak mengancam, dengan mengajak 

peserta didik untuk menggunakan humor kreatif tentang pelajaran 

secara langsung. Strategi ini membuat proses pembelajaran 

menyenangkan dan pada saat yang bersamaan juga membuat 

siswa untuk berfikir.
29

 

 Selain itu Strategi Lightening The Learning Climate adalah 

pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk menciptakan 

suasana kelas yang ringan, menyenangkan, dan nyaman, sehingga 

siswa merasa aman secara emosional dan terdorong untuk berfikir 

kritis serta kreatif.
30

   

 Dalam buku Joyful Learning in the Classroom karya Glenn 

Capelli, dijelaskan bahwa strategi ini bertujuan menciptakan rasa 

aman dan antusias dalam pembelajaran melalui aktivitas yang 

menyenangkan, seperti permainan edukatif, humor, ice breaking, 

dan aktivitas sosial yang membangun rasa saling percaya antar 

siswa.
31

 

                                                           
29

  Mel Silberman, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: 

Pustaka Insani Madani,2020),h.90. 
30

 Capelli, G. Joyful Learning in the classroom (Melbourne: Hawker Brownlow 

Education, 2005), h.17. 
31

 Ibid., h.19-20 
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 Menurut Wastrisa bahwa strategi Lightening The Learning 

Climate adalah merupakan strategi pembelajaran dengan sistem 

berkelompok, dimana sebuah kelas dapet dengan cepat 

mewujudkan iklim belajar informal yang santai dengan meminta 

siswa menggunakan kreasi tentang materi pembelajaran yang 

tengah diajarkan.
32

 

 Selain itu Hartono juga berpendapat bahwa strategi 

―Mencerahkan suasana belajar‖ dapat menumbuhkan suasana 

belajar yang santai dan non-formal dengan mendorong siswa 

untuk membuat sketsa-sketsa inventif yang berkaitan dengan topik 

yang sedang dipelajari.   Pendekatan ini tidak terlalu formal, tetapi 

dapat merangsang pemikiran siswa.
33

 

 Zaini menunjukkan bahwa pendekatan pedagogis dengan 

melembutkan konteks pembelajaran dapat membantu menciptakan 

suasana belajar yang santai, informal, dan menyenangkan, dengan 

mendorong siswa untuk membuat lelucon yang kreatif tentang 

subjek yang sedang dipelajari.
34

 

 Tujuan dari penggunaan strategi Lightening The Learning 

Climate adalah untuk meminimalisir suasana formal dalam proses 

pendidikan dan menerapkan pendekatan yang lebih santai dalam 

                                                           
32

 Wastrisa, dalam Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan( Jakarta: Kencana, 2008) h.129. 
33

 Zaini, Hisyam, dkk Strategi Pembelajaran Aktif di Perguruan Tinggi ( 

Yogyakarta:IAIN Sunan Kalijaga,2007), h.81-82. 
34

 Rendy Saputra et al., ―Strategi Lightening the Learning Climate Untuk Meningkatkan 

Aktivitas Belajar Dalam Pembelajaran Fiqih Di Man 1 Palembang,‖ Al-Tarbawi Al-Haditsah: 

Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 2 (2020):h. 212. 
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proses pembelajaran, sehingga peserta didik tidak merasa stres 

atau bosan selama pelatihan.  Dengan pendekatan yang tepat, 

prestasi belajar siswa akan meningkat, kreativitas mereka akan 

meningkat dan pada akhirnya mereka akan berhasil 

mengekspresikan potensi mereka.
35

 

b. Langkah-langkah Pelaksanaan Strategi Lightening the 

learning climate  

Pelaksanaan dari strategi pembelajaran Lightening the 

learning climate menurut Silberman adalah:
36

 

1) Jelaskan kepada siswa bahwa guru ingin melakukan 

pembukaan dengan mereka sebelum masuk ke pelajaran, 

2) Bagikan siswa kepada sub-kumpulan;  

3) Undang sub-kumpulan untuk menyerahkan "ciptaan" mereka 

dan memuji hasilnya; 

4) Tanyakan kepada siswa ―Apa yang telah anda pelajari 

mengenai pelajaran dari latihan ini?‖ 

Menurut Hisyam Zaini langkah-langkah Strategi 

lightening the learning climate sebagai berikut:  

                                                           
35

 N Supriadi and K Komarudin, ―Analisis Kemampuan Numerik Peserta Didik: Dampak 

Strategi Lightening The Learning Climate Dan Tipe Kepribadian Keirsey,‖ JNPM (Jurnal 

Nasional Pendidikan Matematika) 5, no. 2 (2021):h. 341. 
36

Rendy Saputra, ―Strategi Lightening the Learning Climate Untuk Meningkatkan 

Aktivitas Belajar Dalam Pembelajaran Fiqih Di Man 1 Palembang.‖ Al-Tarbawi Al-Haditsah: 

Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 2 (2020):h.213. 
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1) Jelaskan kepada siswa bahwa anda akan memulai pelajaran 

dengan aktivitas pembuka yang menyenangkan sebelum 

masuk pada materi yang lebih serius. 

2) Guru menjelaskan materi pembelajaran dan membuat contoh 

soal pilihan ganda yang berisi sedikit humor dalam 

pertanyaan. 

3) Bagi siswa kedalam kelompok-kelompok kecil dan beri tugas 

masing-masing kepada kelompok kecil itu. 

4) Tugas contoh soal untuk membuat kegembiraan atau 

kelucuan dari topik, konsep, atau isu dari materi yang anda 

ajarkan. 

5) Minta kelompok tersebut untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompok mereka dan hargai setiap kreasinya. 

6) Tanyakan apa yang mereka pelajari tentang materi latihan 

kita hari ini. 

7) Guru mengevaluasi pembelajaran tersebut atau melanjutkan 

pembelajaran dengan materi lain.
37

 

Menurut Hatimah dalam Prihatini dan Zabda agar 

penerapan metode tersebut dapat berjalan dengan optimal, maka 

                                                           
37

 Hisyam Zaini Bermawy Munthe Sekar Ayu Aryani, strategi pembelajaran 

aktif,(Yogyakarta : Pustaka   InsanMedani,2016),h.82. 
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ada beberapa langkah dalam pembelajaran metode lightening the 

learning climate sebagai berikut:
38

 

1) Guru menyampaikan kompetensi yang akan di capai 

2) Guru menyampaikan materi sebagai pengantar 

3) Guru membagi siswa menjadi 4 atau 5 kelompok belajar 

4) Guru membagikan wacana/materi kepada tiap kelompok 

untuk dibaca bersama kelompok belajarnya 

5) Guru mengintruksikan ketua kelompok untuk membagi lagi 

bahan bacaan kepada anggota kelompok 

6) Siswa bersama kelompok belajarnya berbagi informasi 

tentang apa yang dibaca 

7) Hasil bacaan anggota kelompok didiskusikan dengan ketua 

kelompok untuk disimpulkan 

8) Hasil bacaan tiap kelompok diberikan kepada guru dalam 

format tulisan 

9) Kesimpulan 

Sedangkan langkah-langkah lightening the learning 

climate pada penelitian ini merujuk pada pietono sebagai 

berikut:
39

 

                                                           
38

 Prihatini, A., & Zabda, S. S. (2013). Penerapan Metode Lightening The Learning 

Climate Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pkn Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 3 Mojoagung 

Kecamatan Karangrayung Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 2012/2013 (Doctoral dissertation, 

Universitas Muhammadiyah Surakarta). 
39

 Pietono, Yan Djoko, (2015). Anakku Bisa Brilliant (Sukses Belajar Menuju Brilliant). 

Jakarta: PT Bumi Aksara. 
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1. Jelaskan kepada murid bahwa guru akan memulai pelajaran 

dengan aktivitas pembuka yang menyenangkan sebelum masuk 

pada materi pelajaran yang lebih serius. 

2. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil dan 

memberikan masing-masing kelompok satu tugas untuk 

dikerjakan secara bersama-sama.  

Misalnya topik atau konsep materi yang dikemas dalam bentuk 

LAS yang menarik.  

3. Minta kelompok-kelompok secara acak untuk 

mempresentasikan kreasi mereka. Guru menghargai setiap 

kreasi dari jawaban kelompok. 

4. Berikan pertanyaan seperti ―materi apa yang sudah dipelajari 

dari latihan ini?‖ 

5. Guru memberikan penjelasan atau melanjutkan materi 

pelajaran. 

c. Keunggulan dan kelemahan strategi Lightening the learning 

climate  

 Di antara keunggulan strategi Lightening the learning 

climate adalah sebagai berikut: 
40

 

1) Merancang pelajaran yang menarik minat siswa untuk belajar 

dengan menawarkan humor yang kreatif;  

                                                           
40

 Rendy Saputra, ―Strategi Lightening the Learning Climate Untuk Meningkatkan 

Aktivitas Belajar Dalam Pembelajaran Fiqih Di Man 1 Palembang.‖ 
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2)  Mengidentifikasi metode untuk menyimpan informasi di 

dalam otak;  

3)  Memastikan bahwa siswa selalu dapat menjawab pertanyaan 

guru;  

4)  Mendorong siswa untuk belajar di awal dan akhir pelajaran.   

 Kemudian kelemahannya Strategi Lightening the learning 

climate adalah
41

 siswa mungkin tidak dapat merumuskan masalah 

atau ide yang menarik atau lucu.  Siswa yang cerdas merasa 

kurang beruntung karena mereka dipaksa untuk membantu teman 

sebayanya yang kurang berbakat.  Siswa yang bijaksana juga akan 

keberatan jika nilai mereka diberikan berdasarkan kinerja mereka 

atau kelompok mereka. 

d. Manfaat Strategi Lightening the learning climate  

 Adapun Manfaat Strategi Lightening the learning climate 

adalah sebagai berikut:  

1) Proses pembelajaran yang menyenangkan. 

2)  Strategi ini mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran mereka.  Pembelajaran aktif mendorong siswa 

untuk berpartisipasi dalam semua aspek proses pendidikan, 

tidak hanya secara fisik, tetapi juga secara mental, untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan bagi 

siswa.  

                                                           
41

 Ibid. 
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3)  Melupakan materi lebih mudah terjadi ketika siswa tetap pasif 

atau hanya menerima informasi dari guru, karena mereka 

cenderung cepat melupakan apa yang telah diajarkan. Dalam 

pendekatan ini, siswa didorong untuk mengambil bagian aktif 

dalam pembelajaran mereka. 

e. Kaitan strategi pembelajaran lihgtening the learning climate 

dengan kemampuan pemecahan masalah matematis   

Dengan mendorong siswa untuk menggunakan humor 

yang kreatif dalam kaitannya dengan konten pendidikan, 

Lightening The Learning Climate mendorong terciptanya 

lingkungan belajar yang santai, informal, dan tidak mengancam di 

dalam kelas.  Pendekatan ini merangsang imajinasi siswa dengan 

memberi mereka kesempatan untuk berkontribusi secara lebih 

dinamis dan inventif dalam pencarian jawaban mereka, dan 

kemudian mempresentasikannya dengan cara yang menarik dan 

membantu mereka mengingat konten yang telah diajarkan.
42

  

Berkat strategi Lightening The Leaning Climate, siswa 

menjadi lebih terlibat dalam pembelajaran dengan mengambil 

bagian dalam percakapan kelompok dan mempresentasikan 

kesimpulan dari debat tersebut kepada teman-teman sekelasnya.  

                                                           
42

 A Hapsan, K Kristiawati - Jurnal Analisa, and undefined 2019, ―Pengaruh Metode 

Lightening the Learning Climate Terhadap Kreatifitas Dan Kemampuan Berpikir Siswa,‖ 

scholar.archive.orgA Hapsan, K KristiawatiJurnal Analisa, 2019•scholar.archive.org 5, no. 2 

(2019):h.178. 
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Selain itu, pendekatan ini secara tidak langsung mendorong siswa 

untuk mengadopsi sikap yang lebih proaktif dan inventif dalam 

mencari jawaban mereka sendiri.  Dengan cara ini, kemampuan 

berhitung setiap siswa diasah dan dikembangkan.
43

  

Dalam strategi pembelajaran yang dirancang untuk 

mengoptimalkan iklim belajar, siswa didorong untuk terlibat 

langsung dalam memecahkan masalah matematika. Hal ini karena 

mereka diharapkan untuk mengasimilasi konten secara mandiri, 

dan jika jawaban mereka tidak benar, guru kemudian turun tangan 

untuk memberikan penjelasan.  Dengan cara ini, strategi ini dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

matematika. 

B. Penelitian yang relevan 

a. Penelitian yang berkaitan dengan penelitian Nadia Safitri yang 

berjudul "Implementasi Analisis Means-Ends Dengan Meringankan 

Lingkungan Pembelajaran Untuk Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis" menemukan bahwa penggunaan model pembelajaran 

Means-Ends Analysis (MEA) dengan strategi Meringankan 

Lingkungan Pembelajaran mempengaruhi kemampuan siswa untuk 

memecahkan masalah matematis. Penelitian ini menemukan bahwa 

                                                           
43

 N Supriadi et al., ―Analisis Kemampuan Numerik Peserta Didik: Dampak Strategi 

Lightening The Learning Climate Dan Tipe Kepribadian Keirsey,‖ jurnal.ugj.ac.idN Supriadi, K 

Komarudin, NA Juana, S SuhermanJNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika), 

2021•jurnal.ugj.ac.id 5, no. 2 (2021): h.346. 
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model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) dengan strategi 

Lightening the Learning Climate dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan membuat 

mereka lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

diharapkan bahwa siswa akan menjadi lebih kreatif setelah 

menerapkan model ini.
44

 

b. Studi yang dilakukan oleh Dwi Andriani, Huri Suhendri, dan Hawa 

Liberna dengan judul "Pengaruh Model Pembelajaran Pencahayaan 

Lingkungan Pembelajaran Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Peserta Didik" menemukan bahwa metode pembelajaran 

Pencahayaan Lingkungan Pembelajaran memiliki dampak terhadap 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik.  Perhitungan uji-t 

menunjukkan bahwa nilai thitung 2,32 lebih besar daripada ttabel 2,005. 

Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang menggunakan metode pembelajaran ―Lightening 

the Learning Climate‖ lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran ceramah.  Penerapan metode 

pembelajaran ―Lightening the Learning Climate‖ memberikan dampak 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa di SMP Islam 

                                                           
44

 N Safitri, M Mujib, and SP Nasution, ―Ends Analysis Dengan Strategi Pembelajaran 

Lightening The Learning Climate Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,‖ Jurnal 
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Assalamah Depok dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran 

ekspositori yang diterapkan di SMP Dwiguna Depok.
45

 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi Pratiwi , Edwin Musdiyang 

berkitan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dengan judul penelitian ―Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Peserta Didik Melalui Model Pembelajaran 

Problem Based Learning‖ Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik.
46

 

C. Konsep Operasional 

a. Strategi pembelajaran lightening the learning climate 

Adapun Langkah-langkah dari strategi pembelajaran lightening 

the learning climate dikelas adalah sebagai berikut:  

1. Kegiatan pendahuluan : 

a. Guru mengucapkan salam pembuka dan mengajak siswa 

untuk berdoa untuk memulai pelajaran.  

b. Guru menanyakan kabar dan memeriksa kehadiran siswa.  

                                                           
45

 D Andriani, H Suhendri, and H Liberna, ―Pengaruh Model Pembelajaran Lightening 

The Learning Climate Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Pesertadidik,‖ SIGMA 5, no. 
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c. Guru menjelaskan bahwa pelajaran akan dimulai dengan 

aktivitas pembuka yang lebih menyenangkan sebelum 

masuk ke materi yang lebih serius.  

d. Guru memotivasi siswa dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran.  

e. Guru memberi tahu siswa tentang  strategi Lightening The 

Learning Climate.  

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan 

apersepsi tentang materi yang akan dipelajari. 

2. Kegiatan inti : 

a. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil dan 

memberikan masing-masing kelompok satu tugas untuk 

dikerjakan secara bersama-sama. Misalnya topik atau 

konsep materi yang dikemas dalam bentuk LAS yang 

menarik.  

b. Guru meminta kelompok-kelompok secara acak untuk 

mempresentasikan kreasi mereka. Guru menghargai setiap 

kreasi dari jawaban kelompok. 

c. Guru memberikan pertanyaan seperti ―materi apa yang 

sudah dipelajari dari latihan ini?‖ 

d. Guru memberikan penjelasan atau melanjutkan materi 

pelajaran. 
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3. Kegiatan penutup : 

a. Guru bersama siswa menyimpulkan metrik pembelajaran.  

b. Guru mendorong siswa untuk berpikir kritis.  

c. Guru memberikan tugas individu di akhir pelajaran untuk 

mengetahui seberapa baik siswa memahami materi yang 

telah dipelajari.  

d. Guru memberikan informasi tentang materi pertemuan 

selanjutnya dan meminta siswa untuk mempelajarinya di 

rumah.  

e. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam. 

b. Kemampuan pemecahan masalah 

 Indikator dari kemampuan pemecahan masalah matematis adalah 

sebagai berikut : 

1. Memahami masalah 

2. Merencanakan pemecahan masalah 

3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah 

4. Menafsirkan hasil pemecahan masalah 

D. Hipotesis penelitian  

 Berdasarkan kajian teori yang telah dibahas diatas maka peneliti 

menyimpulkan hipotesis sebagai berikut : 

a.     Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang belajar menggunakan strategi pembelajaran lightening the 
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learning climate dengan siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

b.      Tidak  terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang belajar menggunakan strategi pembelajaran 

lightening the learning climate dengan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvensional. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang didasarkan pada 

filsafat positifme dan menelitian ini digunakan untuk menginvestigasi 

populasi atau sampel yang telah ditentukan sebelumnya, data 

dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian, kemudian dianalisis 

secara kuantitatif melalui metode statistik dengan tujuan utamanya 

adalah menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.
47

 

Metode penelitian kuantitatif yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah eksperimen. Metode penelitian eksperimen adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
48

 

Adapun bentuk penelitian eksperimen yang digunakan adalah 

Eksperimen semu atau quasi-eksperimen. Quasi eksperimen adalah jenis 

penelitian di mana kelompok kontrol digunakan; namun, mereka tidak 

dapat mengontrol sepenuhnya variabel luar yang mempengaruhi proses 

eksperimen.
49

 Variabel yang tidak dapat dikontrol termasuk kesehatan 

siswa, asupan makanan mereka, dan minat mereka dalam belajar. 

                                                           
47

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D ( Bandung: Alfabeta, 

2018), h.8. 
48

 Ibid, h.72. 
49

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif,Dan R&D, 

2010.h.77 
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B. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitan yang tidak 

sebanding setelah tes hanya kelompok kontrol. Kelompok eksperimen 

menerima perlakuan (X), dan kelompok kontrol tidak menerimanya.  

Setelah itu, posttest (O) diberikan kepada kedua kelompok.
50 

Penelitian 

ini mempelajari kemampuan pemecahan masalah matematis, dan salah 

satu masalah yang diberikan adalah masalah non-rutin. Oleh karena itu, 

mereka memilih desain kontrol kelompok setelah tes yang tidak  

sebanding.  Agar lebih mudah dipahami, desain grup kontrol postest 

tunggal yang tidak setara dapat dilihat sebagai berikut:
51 

 
Gambar III.1 

The Nonequivalent Posttes Control Group Design 

Keterangan :  

           

                       

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

1. Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Babussalam Pekanbaru 

pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 yang beralamat di 

Pekanbaru. 

                                                           
50

 Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara,Penelitian Pendidikan 

Matematika,(Bandung: PT Refika Aditama,2017)h.136. 
51

 Ibid,h.136. 
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Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun 

ajaran 2023/2024 yaitu pada tanggal dengan jadwal sesuai tabel III.1 

berikut: 

Tabel III.1 

Jadwal Penelitian 

 

 

 

 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Penelitian ini melibatkan semua siswa kelas X SMA Babussalam 

Pekanbaru tahun akademik 2023/2024.  Penelitian ini menggunakan 

sampel populasi dari siswa SMA Babussalam kelas X dalam dua kelas.  

Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel yang memilih 

anggota sampel berdasarkan pertimbangan tertentu.
52

 Pertimbangan 

tertentu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Karena proses pembelajaran terkait dengan kurikulum yang berlaku 

di sekolah dan karena penyelenggaraan ujian dan pengujian statistik 

                                                           
52 Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., h.110. 

Waktu Keterangan 

Agustus 2024 Perangkat pembelajaran terdiri dari 

ATP, lembar pengajuan dan 

penyelesaian soal, lembar observasi, 

dan instrumen penelitian. 

15 September– 20 September 2024 Validitas dan revisi instrumen 

24 September 2024 Uji coba soal pemecahan masalah 

matematis. 

24 September- 25 September 2024 Revisi instrumen berdasarkan uji 

coba 

27 November - 13 Desember 2024 Melakukan penelitian dikelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

Desember 2024 Pengolahan data dan analisis data 

Februari 2024 Penulisan dan revisi laporan 

penelitian. 
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akan menjadi tantangan, maka tidak mungkin untuk menempatkan 

anak secara acak. 

2. Guru matematika yang sama mengajar kelas kedua yang dipilih. 

3. Kelas kedua dipilih berdasarkan saran dari guru matematika 

sekolah, yang mengatakan bahwa kedua kelas yang digunakan 

sebagai sampel cocok untuk digunakan sebagai sampel penelitian 

karena tidak memiliki perbedaan kemampuan. 

  Instruktur menyarankan kelas X1, yang memiliki 24 siswa, 

sebagai kelas eksperimen dan kelas X2, yang memiliki 25 siswa, 

sebagai kelas kontrol dalam pemilihan sampel. Meskipun demikian, 

uji-t yang menggunakan uji kesetaraan rata-rata dan uji normalitas dan 

homogenitas keterampilan pemecahan masalah matematika tetap 

diberikan kepada kedua kelas.  

E. Variabel Penelitian 

 

Penelitian eksperimen yang peneliti lakukan menggunakan 

beberapa variabel penelitian, yaitu: 

1. Variabel Bebas 

Dalam sebuah penelitian, variabel independen adalah variabel 

yang berpotensi memengaruhi variabel dependen. Model 

pembelajaran Lightening the Learning Climate berfungsi sebagai 

variabel independen penelitian. 

2. Variabel Terikat 

Faktor-faktor independen memiliki kemampuan untuk 
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memengaruhi variabel dependen. Kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika merupakan variabel dependen 

dalam penelitian ini. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam 

penelitian ini terdiri dari: 

1. Tes 

Untuk mengumpulkan informasi mengenai kemampuan 

siswa, khususnya yang berkaitan dengan karakteristik kognitif, 

instrumen tes yang terdiri dari berbagai pertanyaan dan masalah 

digunakan.
53 

Soal ujian dalam penelitian ini dibuat menggunakan 

ukuran keterampilan pemecahan masalah matematika, dan setiap 

pertanyaan diberi skor antara 0 dan 10. 

2. Observasi 

Melakukan pengamatan di lapangan merupakan cara 

pengumpulan data observasional.
54

 Pada setiap pertemuan, 

pengamatan ini dilakukan di kelas eksperimen. Pengamatan ini 

dilakukan untuk melihat seberapa terlibatnya guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran. Untuk memastikan apakah kegiatan 

pembelajaran mengikuti rencana yang dibuat sebelumnya, 

pengamatan juga dilakukan. 

                                                           
53

 Ibid, h. 232. 

54
 Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., h. 238. 
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G. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Perangkat Pembelajaran 

a. ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) 

Program pembelajaran matematika disebut ATP. Materi 

utama, kegiatan pembelajaran, penilaian, manajemen waktu, 

sumber, alat, materi pembelajaran, identitas sekolah, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian 

kompetensi semuanya disertakan. 

b. Modul Ajar 

Modul ajar adalah rencana pelajaran yang menyeluruh 

dan terorganisir yang dibuat oleh instruktur sebelum dimulainya 

kegiatan kelas. Modul pengajaran dimaksudkan untuk 

memandu kegiatan belajar siswa untuk mencapai keterampilan 

dasar dan didasarkan pada kurikulum. 

c. Lembar Pengajuan Soal 

Skenario atau data yang digunakan siswa untuk 

merumuskan pertanyaan dan kolom untuk penyerahan 

pertanyaan, keduanya disertakan dalam Lembar Penyerahan 

Pertanyaan. 

d. Lembar Penyelesaian Soal 

Siswa menggunakan lembar pemecahan masalah untuk 
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menyelesaikan masalah yang dibuat oleh siswa lain pada 

formulir pengajuan masalah. Prosedur untuk menjawab masalah 

pada lembar ini bergantung pada kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang teliti gunakan, 

maka instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Setelah perlakuan, siswa diberi tes kemampuan mereka 

untuk memecahkan masalah matematika pada akhir penelitian. 

Indikator keterampilan memecahkan masalah yang digunakan 

dalam penelitian ini menjadi dasar untuk tes deskriptif ini. 

Sebuah kisi pertanyaan, respons alternatif, dan rubrik penilaian 

untuk enam item tes yang menilai bakat siswa dalam 

memecahkan masalah matematika juga dikembangkan oleh 

peneliti sebelum posttest. 

Soal tersebut diuji pada kelas XI sebelum instrumen tes 

diberikan kepada subjek penelitian. Instrumen yang digunakan 

untuk mengukur harus memenuhi persyaratan dan melakukan 

analisis soal.  Salah satu temuan analisis adalah sebagai berikut: 

1) Validitas Butir Soal 

 

Instrumen penelitian dianggap valid apabila dapat 
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mengukur keadaan responden secara akurat.
55

 Dengan 

membandingkan skor setiap butir soal dengan skor 

keseluruhan siswa, validitas butir soal ini dapat dipastikan. 

Korelasi momen produk digunakan untuk ini.
56

 

    
  ∑    ∑   ∑  

√   ∑    ∑      ∑    ∑    
 

 

 

Keterangan: 

 𝑥𝑦 = Koefisien validitas 

∑ X = Jumlah skor item 

∑   = Jumlah skor total seluruh item 

   = Jumlah responden 

 
Langkah selanjutnya adalah menghitung dengan 

rumus uji-  untuk mendapatkan harga   hitung yaitu:
57

 

         
 √   

√   
 

                                  Keterangan: 

 ℎ i   g      = Nilai t hitung 

  = Koefisien korelasi hasil   hitung 

n = Jumlah responden 

 

Langkah terakhir adalah membandingkan nilai   

hitung dengan nilai   tabel, dengan menggunakan   

𝑑ƒ =   − 2 dan taraf signifikan 5%, maka kaidah 

                                                           
55

 Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2015) h.105. 
56

 Ibid, h.109. 
57

 Ibid. 
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keputusannya adalah:
58

 

Jika  ℎ i   g ≥    𝑏   maka butir soal tersebut valid. 

 

Jika  ℎ i   g <    𝑏   maka butir soal tersebut tidak valid. 

 

2) Reliabilitas Butir Soal 

 

Instrumen dapat diandalkan atau dipercaya apabila 

individu atau kelompok individu yang sama 

menggunakannya pada berbagai waktu dan hasil perekaman 

data (pengukuran) konsisten.
59

 

Salah satu metode untuk menentukan reliabilitas 

suatu tes dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

alpha Cronbach. Metode alpha Cronbach digunakan untuk 

menemukan instrumen dengan skor reliabilitas antara 1 dan 

0, seperti angket atau soal uraian.
60

 Proses perhitungannya 

adalah sebagai berikut:
61

  

   
 

   
    

   
 

  
   

Keterangan: 

   = Koefisien reliabilitas 

   = Banyak butir soal 

 i
2
  = Varians skor butir soal ke-i 

  
2
  = Varians skor total 

 

Dengan rumus varians itu sendiri adalah sebagai berikut: 

                                                           
58

 Ibid, h.115. 
59

 Sumadi Suryabata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2015),. h. 58. 
60

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik), (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2010), h. 239-240. 
61

 Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., h. 206. 
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Keterangan: 

 i
2
  = Varians skor tiap item 

∑ Xi
2
  = Jumlah kuadrat item Xi 

(∑ Xi)
2
  = Jumlah item Xi dikuadratkan 

   = Jumlah siswa 

 

Langkah selanjutnya adalah membandingkan   

hitung dengan nilai   tabel, dengan menggunakan  

𝑑ƒ =   − 2 dan taraf signifikan 5%, maka kaidah 

keputusannya adalah:
62

 

Jika  ℎ i   g ≥    𝑏   berarti reliabel 

 

Jika  ℎ i   g <    𝑏   berarti tidak reliabel 

 

Nilai reliabilitas yang dihasilkan kemudian 

diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria dari Guilford 

pada Tabel III.2 berikut:
63

 

Tabel III.2 

Kriteria Reliabilitas 

Koefisien 
Korelasi 

Korelasi Interpretasi 
Reliabilitas 

0,90≤   ≤ 1,00 Sangat 
tinggi 

Sangat tetap/sangat 
baiik 

0,70≤   < ,90 Tinggi Tetap/baik 

0,40≤   < 0,70 Sedang Cukup tetap/cukup 
baik 

0,20≤   < 0,40 Rendah Tidak tetap/buruk 

                                                           
62

 Hartono, Op.Cit., h.134. 
63

 Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., h.206. 
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  < 0,20 Sangat 

rendah 

Sangat tidak 
tetap/sangat 
Buruk 

 

 

3) Daya Pembeda Soal 

 

Daya pembeda mengacu pada kemampuan mata 

kuliah untuk mengajar siswa dengan kemampuan tinggi dan 

rendah. Rumus berikut dapat digunakan untuk menentukan 

hari ujian:
64

 

     
      

   
 

 

Keterangan: 

DP  =  Daya Beda 

X𝐴    = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok 

atas  

X𝐵     = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok 

bawah          

SMI   = Skor maksimum ideal 

 

Setelah menentukan indeks daya pembeda, maka 

dilakukan penafsiran nilai berdasarkan kriteria daya 

pembeda dengan menggunakan tabel berikut:
65

 

Tabel III.3 

Kriteria Daya Pembeda 

Daya Pembeda Interpretasi 

   ≤ 0,00 Sangat buruk 

0,00 <    ≤ 0,20 Buruk 

0,20 <    ≤ 0,40 Cukup 

                                                           
64

 Ibid, h.217. 
65

 Ibid. 



45 

 

 

0,40 <    ≤ 0,70 Baik 

0,70 <    ≤ 1,00 Sangat baik 

 

 

1) Tingkat Kesukaran Soal 

 

Dapat dikatakan bahwa suatu soal dikatakan 

baik jika tidak terlalu sukar atau sulit dipahami. 

Dengan kata lain, kesukaran soal tersebut sedang.
66

 

Adapun rumus yang digunakan untuk mencari indeks 

kesukarannya adalah sebagai berikut:
67

 

   
 ̅

   
 

Keterangan: 

IK = Indeks kesukaran butir soal 

X  = Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal  

 SMI  = Skor maksimum ideal. 

Untuk mengetahui butir soal tersebut mudah, 

sedang atau sukar dapat digunakan kriteria pada tabel.
68

 

Tabel III.4 

Kriteria Tingkat Kesukaran Soal Posttest 

Koefisien 

Kesukaran 
    Interpretasi 

   = 0,00            Terlalu sukar 

0,00 <    ≤ 0,30              Sukar 

0,30 <    ≤ 0,70          Sedang/Cukup 

0,70 <    ≤ 1,00             Mudah 

   = 1,00          Terlalu Mudah 

 

                                                           
66

 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 

2011),h.370. 
67

 Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., h.224. 
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b. Lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa 

 

Tujuan dari kegiatan observasi guru dan siswa adalah 

untuk mengidentifikasi beberapa guru dan siswa yang baik 

yang mengikuti program pendidikan yang ketat. Kegiatan 

observasi Lembar untuk guru dan siswa dibuat dengan 

menggunakan strategi pendidikan yang menyediakan 

lingkungan belajar yang positif. 

H. Teknik Analisis Data 

 

Dalam penelitian kuantitatif, statistik digunakan untuk menganalisis 

data. Dua jenis statistik yang digunakan adalah statistik inferensial dan 

deskriptif.
69

 Berikut akan dijelaskan teknik analisis data yang digunakan 

pada penelitan eksperimen ini. 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah jenis statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dan menggambarkan keberadaannya tanpa 

memberikan penjelasan yang jelas untuk membuat generalisasi yang 

berlaku untuk semua orang.
70

 Dengan demikian, peneliti hanya 

menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan atau 

mengilustrasikan data sampel; statistik inferensial digunakan untuk 

membuat kesimpulan yang terjadi pada populasi. 

Salah satu aspek analisis data adalah menentukan rentang titik 

                                                           
69

 Sugiyono, Op.Cit., h. 207. 
70
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data, seperti median, rata-rata, modus, maksimum, dan minimum, 

jangkauan, simpangan baku (simpangan baku), dan variansi.
71

 

2. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial digunakan untuk membandingkan data 

sampel dengan data populasi. Sebelum menggunakan statistik 

inferensial, penilaian menyeluruh terhadap kenormalan dan 

homogenitas harus dilakukan. 

a. Uji Normalitas 

Sebelum melakukan uji hipotesis, uji normalitas data 

dilakukan untuk menentukan apakah data terdistribusi normal.
72

 

Statistik yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah uji 

chi-kuadrat sebagai berikut:
73

 

    ∑
        

  
 

Keterangan : 

𝑥             = Chi Kuadrat 

ƒ  = Frekuensi yang diobservasi 

ƒℎ  = Frekuensi yang diharapkan 

 

Menentukan 𝑥     
  dengan (𝑑  =   − 1) dan taraf signifikan 

5% 

kaidah keputusan: 

Jika 𝑥             
 ≥    𝑥     

  maka data distribusi tidak normal. 
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Jika 𝑥             
  <   𝑥         

 maka data distribusi normal. 

                                        

b. Uji Homogenitas Variansi  

Uji homegenitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

variansi data dari sampel yang dianalisis homogen atau tidak.
74

 

Uji homogenitas yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji F, 

yaitu:
75

 

        
            𝑏    

                 
 

Menentukan        dengan 𝑑  pembilang =    − 1 dan 𝑑  

penyebut =    − 1, yang mana adalah jumlah anggota sampel 

yang memiliki varian terbesar dan    adalah jumlah anggota 

sampel yang memiliki varian terkecil. Dengan taraf signifikan 

0,05. Kaidah keputusan:
76

 

Jika  ℎ i   g ≥    𝑏   berarti tidak homogen  

Jika  ℎ i   g <    𝑏   berarti homogen 

c. Pengolahan Data Awal 

 

Tujuan dari pengumpulan data awal adalah untuk 

mengetahui apakah siswa yang akan dijadikan sampel pada 

penelitian ini memiliki kemampuan yang sama atau berbeda. 

Dalam menganalisis data awal ini, apabila datanya normal dan 

homogen maka digunakan uji-t; apabila datanya normal tetapi 

tidak homogen maka digunakan uji-t'; dan apabila datanya tidak 
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normal maka digunakan uji non parametrik. Karena sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua kelompok yang 

berbeda, maka uji nonparametrik yang digunakan adalah Mann 

Whitney U. Apabila data dikumpulkan dengan menggunakan 

distribusi normal dan homogen, maka teknik analisis yang 

digunakan adalah uji-t.
77

 

         
     

√(
   

√   
)
 

 (
   

√   
)
 

 

Keterangan: 

 K = Mean variabel X 

 F = Mean variabel Y 

  K = Standar deviasi X 

  F = Standar deviasi Y 

  = Jumlah sampel 

 

 Secara sistematis dapat dilihat kaidah keputusan: 

 

Jika  ℎ i   g <    𝑏  ,  O diterima dan    

ditolak Jika  ℎ i   g ≥    𝑏  ,    diterima dan 

 O ditolak. 

Kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan 

mengambil keputusan dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Jika  (𝐴)ℎ i   g >  (𝐴)  𝑏   dengan 𝛼 = 0,05 maka dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 
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 Hartono, Statistik untuk Penelitian,( Yogyakarta: Pustaka Belajar,2010),h.208. 
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masalah matematis siswa yang belajar menggunakan 

strategi pembelajaran lightening the learning climate 

dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

b) Jika  (𝐴)ℎ i   g <  (𝐴)  𝑏   dengan 𝛼 = 0,05 maka dapat 

disimpulkan tidak terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang belajar 

menggunakan strategi pembelajaran lightening the learning 

climate dengan siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

I. Prosedur Penelitian 

Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga 

bagian,diantaranya yaitu : 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Menjelaskan metodologi penelitian  

b. Menjelaskan izin penelitian  

c. Jelaskan sampelnya  

d. Mempelajari materi pendidikan yang akan diberikan  

e. Menelaah sumber daya pengajaran yang meliputi Rencana Pelaksana 

Pembelajaran (RPP) dan lembar pengajuan soal serta lembar 

penyelesaian soal.  
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f. Memeriksa dan mengevaluasi alat pengumpul data seperti soal 

posttest, soal posttest, dan kunci jawaban posttest.  

g. Setelah dicoba, dicari validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran soal-soal posttest.  

h. Menyusun melanjutkan kisi-kisi posttest setelah coba 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan dilakukan beberapa kegiatan sebagai 

berikut : 

a. Menerapkan strategi pengajaran yang meringankan lingkungan belajar 

di kelas eksperimen dan kelas konvensional di kelas kontrol. 

b. Melakukan posttest untuk kelompok eksperimen dan kontrol. 

3. Tahap Penyelesaian 

Pada tahap penyelesaian ini peneliti melakukan hal-hal sebagai 

berikut : 

a. Menganalisis dan menginterpretasikan hasil posttest yang diperoleh 

dari kelompok eksperimen dan kontrol. 

b. Membuat simpulan dari hasil tersebut sesuai dengan analisis data 

yang akan digunakan. 

c. Membuat laporan akhir skripsi sebagai hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA 

Babussalam Pekanbaru mengenai dampak strategi lightening terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang belajar dengan menggunakan strategi lightening dan siswa 

yang belajar dengan metode konvensional. Hal ini terlihat dari hasil uji-t 

yang menunjukkan bahwa                𝑑                    

      , sehingga    ditolak dan    diterima. Ini menunjukkan adanya 

pengaruh strategi lightening the learning climate terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Melalui strategi yang meringankan lingkungan belajar, 

siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan 

menghasilkan pembelajaran matematika yang menarik.  

B. Saran 

Berikut beberapa saran dari peneliti berdasarkan hasil penelitian 

pada hasil laporan penelitian ini: 

1. Strategi lightening the learning climate menjadi salah satu pilihan 

untuk guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, sehingga siswa ikut serta secara aktif dalam proses 

pembelajaran di kelas. 
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2. Dengan adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, diharapkan 

kepada peneliti selanjutnya untuk melanjutkan penelitian dengan ruang 

lingkup yang lebih luas, seperti menambahkan konteks sebagai 

variabel tambahan dalam penelitian tersebut. 
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LAMPIRAN 1 ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

 

ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA FASE E (KELAS X) 

 

A. Capaian Pembelajaran Matematika 

Pada akhir fase E, siswa dapat menggeneralisasi sifat-sifat operasi bilangan berpangkat 

(eksponen), serta menggunakan barisan dan deret (aritmetika dan geometri) dalam bunga 

tunggal dan bunga majemuk. Mereka dapat menggunakan sistem persamaan linear tiga 

variabel, sistem pertidaksamaan linear dua variabel, persamaan dan fungsi kuadrat dan 

persamaan dan fungsi eksponensial dalam menyelesaikan masalah. Mereka dapat 

menentukan perbandingan trigonometri dan memecahkan masalah yang melibatkan segitiga 

siku-siku. Mereka juga dapat menginterpretasi dan membandingkan himpunan data 

berdasarkan distribusi data, menggunakan diagram pencar untuk menyelidiki hubungan data 

numerik, dan mengevaluasi laporan berbasis statistika. Mereka dapat menjelaskan peluang 

dan menentukan frekuensi harapan dari kejadian majemuk, dan konsep dari kejadian saling 

bebas dan saling lepas. 

B. Capaian Pembelajaran berdasarkan Elemen 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Bilangan Di akhir fase E, siswa dapat menggeneralisasi sifat-sifat bilangan 

berpangkat (termasuk bilangan pangkat pecahan). Mereka dapat 

menerapkan barisan dan deret aritmetika dan geometri, termasuk 

masalah yang terkait bunga tunggal dan bunga majemuk. 

Aljabar dan Fungsi Di akhir fase E, siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear tiga variabel dan sistem 

pertidaksamaan linear dua variabel. Mereka dapat menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan persamaan dan fungsi kuadrat 

(termasuk akar imajiner), dan persamaan eksponensial (berbasis 

sama) dan fungsi eksponensial. 

Pengukuran - 

Geometri Di akhir fase E, siswa dapat menyelesaikan permasalahan segitiga 
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siku-siku yang melibatkan perbandingan trigonometri dan 

aplikasinya 

Analisis Data dan 

Peluang 

Di akhir fase E, siswa dapat merepresentasikan dan 

menginterpretasi data dengan cara menentukan jangkauan kuartil 

dan interkuartil. Mereka dapat membuat dan menginterpretasi box 

plot (box-and-whisker plot) dan menggunakannya untuk 

membandingkan himpunan data. Mereka dapat menggunakan dari 

box plot, histogram dan dot plot sesuai dengan natur data dan 

kebutuhan. Mereka dapat menggunakan diagram pencar untuk 

menyelidiki dan menjelaskan hubungan antara dua variabel 

numerik (termasuk salah satunya variabel bebas berupa waktu). 

Mereka dapat mengevaluasi laporan statistika di media berdasarkan 

tampilan, statistika dan representasi data. Siswa dapat menjelaskan 

peluang dan menentukan frekuensi harapan dari kejadian majemuk. 

Mereka menyelidiki konsep dari kejadian saling bebas dan saling 

lepas, dan menentukan peluangnya. 

Kalkulus - 

 

C. Alur dan Tujuan Pembelajaran Materi Fase D Domain Aljabar dan Fungsi (SPLTV 

dan SPtLDV) 

Di akhir fase E, siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga variabel dan sistem pertidaksamaan linear dua variabel. Mereka 

dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan dan fungsi kuadrat 

(termasuk akar imajiner), dan persamaan eksponensial (berbasis sama) dan fungsi 

eksponensial. 

Unit Pembelajaran Aljabar dan Fungsi (SPLTV dan SPtLDV) 

Tujuan Unit Unit ini membahas konsep sistem persamaan linear tiga 

variabel dan sistem pertidaksamaan linear dua variabel serta 

dapat menyelesaikan masalah terkait.  

Domain Aljabar dan Fungsi 

Perkiraan JP Unit 8 JP 

Kata Kunci Sistem persamaan, sistem pertidaksamaan, persamaan linear, 

dan pertidaksamaan linear 
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Profil Pelajar Pancasila  Kreatif dalam memodelkan dan menyelesaikan 

masalah kontekstual terkait SPLTV dan SPtLDV  

 Berpikir Kritis dalam menyelesaikan permasalahan 

kontekstual yang berkaitan dengan SPLTV dan 

SPtLDV 

 Mandiri dalam menyelesaikan permasalahan 

kontekstual yang berkaitan dengan SPLTV dan 

SPtLDV 

Glosarium  Sistem persamaan adalah sekelompok dua atau lebih 

persamaan linear yang memiliki variabel yang sama 

dan harus dipenuhi secara bersamaan. 

 Persamaan linear adalah persamaan matematis yang 

memiliki bentuk           , dimana 

          adalah koefisien dan           adalah 

variabel. 

 Sistem pertidaksamaan adalah sekelompok dua atau 

lebih pertidaksamaan linear 

 Pertidaksamaan linear adalah Pernyataan matematis 

yang melibatkan ketidaksamaan dan variabel. Bentuk 

umum:         

 Sistem persamaan linear tiga variabel adalah 

sekelompok dua atau lebih persamaan linear tiga 

variabel 

 Sistem pertidaksamaan linear dua variabel adalah 

sekelompok dua atau lebih pertidaksamaan linear dua 

variabel 

 Eliminasi adalah metode menghilangkan salah satu 

variabel dengan mengoperasikan persamaan 

 Substitusi adalah metode memasukkan atau 

mengganti variabel dengan nilai variabel tersebut yang 

sudah diperoleh sebelumnya. 
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Tujuan Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran Topik JP 

 Menjelaskan konsep sistem persamaan linear tiga 

variabel 

 Memodelkan masalah ke dalam sistem persamaan 

linear tiga variabel 

Sistem persamaan 

linear tiga variabel 
2 

 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linear tiga variabel 
2 

 Menjelaskan konsep sistem pertidaksamaan linear 

dua variabel 

 Memodelkan masalah ke dalam sistem 

pertidaksamaan linear dua variabel 

Sistem 

pertidaksamaan linear 

dua variabel 
2 

 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

sistem pertidaksamaan linear dua variabel 
2 

 

Pekanbaru, …/…/ 20… 

 

Guru Mata Pelajaran           Peneliti 

 

 

 

Hafizatul Ardy, M.Pd           Enjang Ulfa Mudrika 

Mengetahui 
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LAMPIRAN 2 MODUL AJAR EKSPERIMEN 
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Pekanbaru, …/…/ 20… 

 

Guru Mata Pelajaran           Peneliti 

 

 

 

Hafizatul Ardy, M.Pd           Enjang Ulfa Mudrika 

Mengetahui 
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BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

 

A. Mengenal Sistem Persamaan Linear Tiga Variablel 

Definisi 

System persamaan linear tiga variable (SPLTV) adalah system persamaan linear yang 

terdiri atas tiga persamaan dan setiap persamaan mempunyai tiga variable (misal      

dan  ) 

Sistem persamaan linear tiga variable juga dapat diartikan sebagai sebuah konsep 

dalam ilmu matematika yang digunakan untuk menyelesaikan kasus yang tidak dapat 

diselesaikan menggunakan persamaan linear satu variable fan persamaan dua variable. 

Secara umum, SPLTV mempunyai bentuk umum sebagai berikut: 

{

              
              
              

 

Dengan : 

          adalah koefisien dari   

          adalah koefisien dari y 

          adalah koefisien dari z 

Ciri-ciri SPLTV 

System persamaan linear tiga variable memiliki beberapa ciri-ciri berikut: 

a. Menggunakan relasi tanda sama dengan (=) 

b. Memiliki 3 variabel 

c. Ketiga variabel tersebut memiliki derajat satu 

Terdapat 4 komponen dan unsur yang selalu berkaitan dengan SPLTV, yaitu: 

a. Suku  

Suku merupakan bagian dari suatu bentuk aljabar yang terdiri dari variable, 

koefisien, dan konstanta. Setiap suku akan dipisahkan dengan tanda baca 

penjumlahan taupun pengurangan. 

Contoh  

             

Maka suku-suku dari persamaan di atas adalah                 
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b. Variabel 

Variable merupakan peubah atau pengganti suatu bilangan yang biasanya dapat 

dilambangkan dengan huruf seperti          . 

Contoh: 

Ayu memiliki 5 buah apel, 6 buah mangga dan 3 buah rambutan, jika dituliskan 

dalam bentuk persamaan maka sebagai berikut: 

Misal :        

             

               

Sehingga persamaannya sebagai berikut 

         

c. Koefisien  

Koefisien merupakan suatu bilangan yang bisa menyatakan banyaknya suatu 

jumlah variabel yang sejenis. Koefisien disebut juga dengan bilangan yang ada di 

depan variabel.  

Contoh: 

           

Sehingga koefisien dalam persamaan di atas adalah          . 

d. Konstanta  

Konstanta merupakan suatu bilangan yang tidak diikuti dengan variabel, sehingga 

nilainya tetap atau konstan untuk berapapu nilai variabel dan peubahnya. 

Contoh: 

             

Sehingga konstanta pada persamaan di atas adalah 12 

 

B. Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

SPLTV dapat diselesaikan dengan menggunakan beberapa metode, yaitu: 

1. Metode Subtitusi 

2. Metode Eliminasi 

3. Metode Gabungan 

Berikut merupakan penjelasan masing-masing metode dalam SPLTV: 
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1. Metode Subtitusi  

Dalam menentukan himpunan penyelesaian SPLTV dengan metode subtitusi, dapat 

dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah berikut : 

a. Pilihlah salah satu persamaan yang paling sederhana, kemudian nyatakan fungsi   

sebagai fungsi        , atau   sebagai fungsi        , atau   sebagai fungsi 

       . 

b. Subtitusi   atau    atau   yang diperoleh pada langkah pertama ke dalam dua 

persamaan yang lainnya sehingga diperoleh system persamaan linear tiga variabel. 

c. Selesaikan sistem persamaan linear tiga variabel yang diperoleh pada langkah 

kedua. 

 

Contoh : 

Dengan metode subtitusi, tentukan himpunan penyelesaian persamaan berikut: 

{

        
          
          

 

Penyelesaian: 

         ….(1) 

           ….(2) 

           ….(3) 

 Ubah bentuk persamaan (1) 

          

         ….(4) 

 Subtitusi pers (4) ke pers (2) 

            

   (      )         

                 

       

     ….(5) 

 Subtitusi pers (4) ke pers (3) 

            

    (      )        
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 Subtitusi     ke pers (5) 

      

      

 Subtitusi              ke pers (4) 

          

     (  )     

      

Jadi himpunan penyelesaian adalah *       +. 

2. Metode Eliminasi 

Untuk menentukan himpunan penyelesaian SPLTV dengan metode eliminasi, dapat 

dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah berikut: 

a. Eliminasi salah satu variabel                 sehingga diperoleh system 

persamaan linear tiga variabel. 

b. Selesaikan sistem persamaan linear tiga variabel yang diperoleh dari langkah 1. 

c. Selesaikan sistem persamaan linear tiga variabel yang diperoleh pada langkah 2. 

d. Lakukan langkah eliminasi seterusnya hingga diperoleh nilai variabel            

Contoh : 

Dengan metode eliminasi, tentukan himpunan penyelesaian persamaan berikut: 

{

        
          
          

 

Penyelesaian: 

         ….(1) 

           ….(2) 

           ….(3) 

 Eliminasi pers (1) dan (2) 

          

           _ 

                ……(4) 

 

 



101 
 

 
 

 Eliminasi pers (1) dan (3) 

        
          

|
  
  

|
           
           

      

         

               

            

 Eliminasi pers (4) dan     

        

        

       

 Eliminasi pada pers (1) dan (2) untuk menentukan nilai   

        
          

|
  
  

|
           
          

  - 

          

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {-1, 2, 12}. 

 

3. Metode Gabungan 

Untuk menentukan himpunan penyelesaian SPLTV dengan metode gabungan, 

dilakukan dengan cara mencampurkan langkah-langkah penyelesaian metode 

eliminasi dan metode subtitusi. 

Contoh : 

Dengan metode gabunagn, tentukan himpunan penyelesaian persamaan berikut: 

{

        
          
          

 

Penyelesaian: 

         ….(1) 

           ….(2) 

           ….(3) 

 Eliminasi pers (1) dan (2) 

          

           _ 

                ……(4) 



102 
 

 
 

 Eliminasi pers (1) dan (3) 

        
          

|
  
  

|
           
          

    - 

               

            

 Subtitusi     ke pers (4) 

        

        

      

 Subtitusi       dan     ke pers (1) 

          

           

          

 Jadi, himpunan penyelesaiannya {-2, 2, 12} 

C. Masalah Yang Melibatkan SPLTV 

Dalam perhitungan matematika dan dalam kehidupan sehari – hari, sering kali kita 

menemukan masalah yang dapat diterjemahkan ke dalam model matematika yang 

berupa SPLTV. Untuk menyelesaikannya, diharuskan membuat model matematika 

berupa system persamaan linear terlebih dahulu, kemudian baru menafsirkan 

penyelesaiannya.  

Model matematika adalah suatu cara sederhana untuk memandang suatu masalah 

dengan menggunakan persamaan. Dengan kata lain, menyederhanakan 

kalimat/masalah sehari – hari ke dalam bentuk SPLTV. Langkah – langkah dalam 

merancang suatu model matematika adalah sebagai berikut: 

a. Tetapkan besaran masalah di dalam soal sebagai variabel-variabel  

b. Rumuskan hubungan atau ekspresi matematika sesuai dengan keterangan atau 

ketentuan yang ada 

Setelah merancang model matematika yang berkaitan dengan suatu masalah 

SPLTV, selanjutnya permasalahan SPLTV sehingga ditemukan himpunan 

penyelesaian dari permasalahan tersebut. 
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Contoh: 

Ibu Yanti membeli 5 kg telur, 2 kg daging, dan 1 kg udang dengan harga 

Rp305.000,00. Ibu Eka membeli 3 kg telur dan 1 kg daging dengan harga 

Rp131.000,00. Ibu Putu membeli 3 kg daging dan 2 kg udang dengan harga 

Rp360.000,00. Jika Ibu Anisa membeli 3 kg telur, 1 kg daging dan 2 kg udang, 

berapakah harga yang harus di bayar oleh Ibu Anisa? 

Penyelesaian: 

Diketahui: 

Ibu Yanti : 5 kg telur, 2 kg daging, dan 1 kg udang, harga Rp305.000,00 

Ibu Eka    : 3 kg telur dan 1 kg daging, harga Rp131.000,00 

Ibu Putu   : 3 kg daging dan 2 kg udang, harga Rp360.000,00 

Ditanya: 

Ibu Anisa : 3 kg telur, 1 kg daging dan 2 kg udang. Harga yang harus di bayar Ibu 

Anisa adalah? 

Jawab: 

Membuat pemisalan: 

   telur 

   daging  

   udang 

Sehingga di peroleh SPLTV sebagai berikut 

{

               ( )
            ( )
             ( )

 

Ubah persamaan 2 menjadi y sama dengan, yaitu: 

             

            …(4) 

Subtitusikan pers (4) ke pers (1), sehinngga 

                

    (         )            

                       

            

          …(5) 

Subtitusikan pers (5) ke pers (3), sehingga: 
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    (       )          

                     

             …(6) 

Subtitusikan pers (4) ke pers (6),  

              

    (         )          

                     

             

         

Subtitusikan         ke dalam pers (4) dan pers (5) 

             

          (     )  

         

 

           

               

         

Sehingga harga yang harus di bayar Ibu Anisa untuk 3 kg telur, 1 kg daging dan 2 

kg udang adalah sebagai berikut 

         (     )         (     )                     

                      

Jadi, harga yang harus di bayar Ibu Anisa untuk belanjaannya adalah 

Rp251.000,00  
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LAMPIRAN 3 MODUL AJAR KELAS KONTROL 



106 
 

 
 



107 
 

 
 



108 
 

 
 



109 
 

 
 



110 
 

 
 



111 
 

 
 



112 
 

 
 



113 
 

 
 



114 
 

 
 



115 
 

 
 

 

 

 



116 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekanbaru, …/…/ 20… 

 

Guru Mata Pelajaran           Peneliti 

 

 

 

Hafizatul Ardy, M.Pd           Enjang Ulfa Mudrika 

Mengetahui 
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LAMPIRAN 4 LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS) 
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LAMPIRAN 5 SEBARAN SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS  

 

SEBARAN SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

PERTEMUAN KE-1 SAMPAI KE-5 

 

No 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis 

Indikator 

Capaian 

Pembelajaran 

Soal 
Pertemuan 

Ke- 

1 

 Memahami masalah  

 Merencanakan 

pemecahan masalah 

 Melaksanakan 

rencana pemecahan 

masalah 

 Menafsirkan hasil 

pemecahan masalah 

Konsep 

SPLTV dan 

memodelkan 

masalah ke 

dalam SPLTV  

Rani mempunyai pita hias 

berwarna merah, biru, dan 

hijau. Ketiga pita tersebut 

memiliki Panjang 275 cm. 

Panjang pita biru 5 cm 

kurangnya dari Panjang pita 

hijau. Panjang pita hijau 20 cm 

lebihnya dari Panjang pita 

merah. Buatlah model 

matematika dari permasalahan 

di atas! 

 

1 

2 

 Memahami masalah  

 Merencanakan 

pemecahan masalah 

 Melaksanakan 

rencana pemecahan 

masalah 

 Menafsirkan hasil 

pemecahan masalah 

Menyelesaikan 

masalah 

dengan 

SPLTV 

Sebuah pabrik lensa memiliki 3 

unit mesin, yaitu A, B, dan C. 

Jika ketiganya bekerja, maka 

5.700 lensa dapat dihasilkan 

dalam waktu satu minggu. Jika 

hanya mesin A dan B yang 

bekerja, maka 3.400 lensa 

dapat dihasilkan dalam satu 

minggu. Jika hanya mesin A 

dan C yang bekerja, maka 

4.200 lensa dapat dihasilkan 

dalam satu minggu. Berapa 

banyak lensa yang dihasilkan 

2 
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tiap-tiap mesin dalam waktu 

satu minggu? 

3 

 Memahami masalah  

 Merencanakan 

pemecahan masalah 

 Melaksanakan 

rencana pemecahan 

masalah 

 Menafsirkan hasil 

pemecahan masalah 

Konsep 

SPtLDV dan 

memodelkan 

masalah ke 

dalam 

SPtLDV 

Seorang pedagang paling 

sedikit menyewa 28 kendaraan 

untuk jenis truk dan colt, 

dengan jumlah yang diangkut 

sebanyak 272 karung. Truk 

dapat mengangkut tidak lebih 

dari 14 karung dan colt 8 

karung. Ongkos sewa truk 

Rp500.000,00 dan colt 

Rp300.000,00. Buatkan model 

matematika dari permasalahan 

di atas! 

 

3 

4 

 Memahami masalah  

 Merencanakan 

pemecahan masalah 

 Melaksanakan 

rencana pemecahan 

masalah 

 Menafsirkan hasil 

pemecahan masalah 

Menyelesaikan 

masalah 

dengan 

SPtLDV 

Seorang anak diharuskan 

minum dua jenis tablet setiap 

hari. Tablet jenis I mengandung 

5 unit vitamin A dan 3 unit 

vitamin B. Tablet jenis II 

mengandung 10 unit vitamin A 

dan 1 unit vitamin B. Dalam 1 

hari, anak tersebut memerlukan 

25 vitamin A dan 5 unit 

vitamin B. Jika harga tablet I 

Rp4.000,00 per butir dan tablet 

II Rp8.000,00 per butir, maka 

pengeluaran minimum untuk 

pembelian tablet per hari 

adalah… 

 

4 
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LAMPIRAN 6 SEBARAN SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS 

 

KUNCI JAWABAN SEBARAN SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS 

 

1. Rani mempunyai pita hias berwarna merah, biru, dan hijau. Ketiga pita tersebut 

memiliki Panjang 275 cm. Panjang pita biru 5 cm kurangnya dari Panjang pita hijau. 

Panjang pita hijau 20 cm lebihnya dari Panjang pita merah. Buatlah model 

matematika dari permasalahan di atas! 

Penyelesaian: 

 Memahami masalah  

Diketahui: 

Panjang pita merah, biru dan hijau yaitu 275 cm 

Panjang pita biru 5 cm kurangnya dari Panjang pita hijau 

Panjang pita hijau 20 cm lebihnya dari Panjang pita merah 

Datanya: 

Memodelkan masalah ke dalam bentuk SPLTV! 

 Merencanakan pemecahan masalah 

Membuat pemisalan: 

   pita merah 

   pita biru 

   pita hijau 

 Melaksanakan rencana pemecahan masalah 

Buatlah model matematika berdasarkan informasi yang diketahui 

           

       

        

 Menafsirkan hasil pemecahan masalah 

Jadi, dari masalah di atas dapat di buat model matematika sebagai berikut! 

{
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2. Sebuah pabrik lensa memiliki 3 unit mesin, yaitu A, B, dan C. Jika ketiganya bekerja, 

maka 5.700 lensa dapat dihasilkan dalam waktu satu minggu. Jika hanya mesin A dan 

B yang bekerja, maka 3.400 lensa dapat dihasilkan dalam satu minggu. Jika hanya 

mesin A dan C yang bekerja, maka 4.200 lensa dapat dihasilkan dalam satu minggu. 

Berapa banyak lensa yang dihasilkan tiap-tiap mesin dalam waktu satu minggu? 

Penyelesaian: 

 Memahami masalah  

Diketahui: 

Sebuah pabrik lensa memiliki 3 unit mesin, mesin A, B, dan C  

Jika ketiganya bekerja, maka 5.700 lensa dihasilkan dalam satu minggu 

Jika hanya mesin A dan B yang bekerja, maka 3.400 lensa dihasilkan dalam satu 

minggu 

Jika hanya mesin A dan C yang bekerja, maka 4.200 lensa dihasilkan dalam satu 

minggu 

Ditanya: 

Berapa banyak lensa yang dihasilkan tiap-tiap mesin dalam waktu satu minggu? 

 

 Merencanakan pemecahan masalah 

Membuat pemisalan dan memodelkan ke dalam bentuk matematika 

Mesin A =   

Mesin B =   

Mesin C =   

Maka secara matematis dapat ditulis persamaan sebagai berikut 

            …(1) 

                 …(2) 

                 …(3) 

Sehingga diperoleh SPLTV sebagai berikut 

{
           
         
         

 

 Melaksanakan rencana pemecahan masalah 

 Subtitusikan persamaan (2) ke persamaan (1) 

             



141 
 

 
 

               

               

         

 Subtitusikan         ke persamaan (3) 

           

               

         

 Subtitusikan         ke persamaan (2) 

           

               

         

 

 Menafsirkan hasil pemecahan masalah 

Jadi, banyak lensa yang dihasilkan oleh mesin A, B, dan C berturut-turut adalah 

1.900, 1.500, dan 2.300 lensa. 

3. Seorang pedagang paling sedikit menyewa 28 kendaraan untuk jenis truk dan colt, 

dengan jumlah yang diangkut sebanyak 272 karung. Truk dapat mengangkut tidak 

lebih dari 14 karung dan colt 8 karung. Ongkos sewa truk Rp500.000,00 dan colt 

Rp300.000,00. Buatkan model matematika dari permasalahan di atas! 

Penyelesaian: 

 Memahami masalah  

Diketahui: 

Pedagang paling sedikit menyewa 28 kendaraan untuk jenis truk dan colt 

Jumlah yang diangkut sebanyak 272 karung 

Truk : mengangkut tidak lebih dari 14 karung  

Colt : mengangkut tidak lebih dari 8 karung 

Ongkos sewa truk : Rp500.000,00 

Ongkos sewa colt : Rp300.000,00 
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Ditanya: 

Buatkan model matematika dari permasalahan di atas! 

 Merencanakan pemecahan masalah 

Membuat pemisalan 

   banyaknya Truk 

   banyaknya Colt 

 Melaksanakan rencana pemecahan masalah 

Buatlah model matematika berdasarkan informasi yang diketahui menggunakan 

tabel! 

 Truk Colt Kapasitas 

Banyak karung 14 8   272 

Kuantitas 1 1   28 

 

 Menafsirkan hasil pemecahan masalah 

Sehingga, model maatematikanya dapat ditulis sebagai berikut 

{

          
      
   
   

 

 

4. Seorang anak diharuskan minum dua jenis tablet setiap hari. Tablet jenis I 

mengandung 5 unit vitamin A dan 3 unit vitamin B. Tablet jenis II mengandung 10 

unit vitamin A dan 1 unit vitamin B. Dalam 1 hari, anak tersebut memerlukan 25 

vitamin A dan 5 unit vitamin B. Jika harga tablet I Rp4.000,00 per butir dan tablet II 

Rp8.000,00 per butir, maka pengeluaran minimum untuk pembelian tablet per hari 

adalah… 

Penyelesaian: 

 Memahami masalah  

Diketahui: 

Tablet jenis I: 5 unit vit. A, 3 unit vit. B 

Tablet jenis II: 10 unit vit. A, 1 unit vit. B 

1 hari memerlukan 25 vit. A dan 5 unit vit. B. 
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Harga tablet I: Rp4.000,00/butir 

Harga tablet II: Rp8.000,00/butir 

Ditanya: 

Pengeluaran minimum untuk pembelian tablet per hari? 

 Merencanakan pemecahan masalah 

Membuat pemisalan 

   Tablet jenis I 

   Tablet jenis II 

Berdasarkan informasi yang diberikan, maka dapat disusun tabel berikut: 

 Tablet Jenis I Tablet Jenis II Kebutuhan 

Vit. A 5 10     

Vit. B 3 1    

 

Dari tabel di atas, dapat disusun SPtLDV sebagai berikut: 

{

         
      
   
   

 

 

 Melaksanakan rencana pemecahan masalah 

Yang merupakan kendala dari fungsi objektif                 

Gambarlah grafik dari setiap pertidaksamaan linear di atas pada koordinat kartesius 

sebagai berikut: 



144 
 

 
 

 

Daerah penyelesaian terlihat pada gambar di atas, dengan titik pojok 

 (   )  (   )      (   ).  

Selanjutnya, uji nilai optimum dari masing-masing titik pojok di atas terhadap 

fungsi objektif                 dengan bantuan tabel seperti di bawah ini 

Titik Pojok                 

 (   ) 40.000 

 (   ) 20.000 

 (   ) 20.000 

 

Berdasarkan tabel, maka diperoleh nilai minimum untuk pembelian tablet per hari 

adalah Rp20.000,00 

 Menafsirkan hasil pemecahan masalah 

Jadi, pengeluaran minimum yang harus dikeluarkan seorang anak untuk pembelian 

tablet per hari adalah sebesar Rp20.000,00 
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LAMPIRAN 7 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
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LAMPIRAN 8 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
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LAMPIRAN 9 LEMBAR HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

 

REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI GURU  

DI KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah  : SMA Babussalam Pekanbaru 

Tahun pelajaran  : 2024/2025 

No Aspek yang Diamati 
Pertemuan ke- 

1 2 3 4 

1 

Guru membagi siswa ke dalam kelompok-

kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 

orang dengan metode yang menarik 

4 4 4 4 

2 
Guru mengenalkan sedikit konsep dari 

materi yang akan diajarkan 
3 4 4 4 

3 

Guru memantau pekerjaan siswa dan 

menghargai setiap proses penyelesaian 

yang dilakukan oleh siswa serta 

memberikan kebebasan siswa untuk 

bertanya terkait materi yang kurang 

dipahami  

3 4 4 4 

4 

Guru mempersilahkan setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan  kelas dan guru memberikan 

apresiasi kepada setiap kelompok 

3 4 4 4 

5 
Guru beserta siswa menyimpulkan apa 

yang telah dipelajari 
3 3 3 4 

6 

Guru mengajak siswa untuk melakukan 

refleksi dengan beberapa pertanyaan 

tentang bagaimana suasana pembelajaran 

4 4 4 4 

7 
Guru memberikan tugas individu kepada 

siswa  
4 4 4 4 

8 Guru menginformasikan pertemuan 4 4 4 4 
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selanjutnya dan meminta peserta didik 

mempelajariya di rumah 

Total  28 31 31 32 

Skor Maksimum 32 32 32 32 

Rata-rata 87.50% 96.88% 96.88% 100% 

Rata-rata Aktivitas Peneliti 98.1% 
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LAMPIRAN 10 REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

 REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI SISWA 

DI KELAS EKSPERIMEN 

Nama Sekolah  : SMA Babussalam Pekanbaru 

Tahun pelajaran  : 2024/2025 

No Aspek yang Diamati 
Pertemuan ke- 

1 2 3 4 

1 
Siswa mengikuti Ice breaking dengan baik 

sesuai arahan guru  
3 4 4 4 

2 

Siswa menyimak dengan seksama tujuan 

pembelajaran dan apersepsi yang 

disampaikan oleh guru 

3 3 4 4 

3 
Siswa dengan tertib menuju kelompok 

masing-masing 
3 3 4 4 

4 
Siswa bergabung dengan kelompoknnya 

masing-masing 
3 3 4 4 

5 Siswa kelompok mendapatkan LAS 3 4 4 4 

6 
Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan oleh guru 
3 4 4 4 

7 
Siswa mengumpulkan informasi yang 

dibutuhkan dengan berdiskusi  
3 4 4 4 

8 
Siswa yang terpilih mempresentasikan hasil 

diskusinya 
3 4 4 4 

9 
Siswa lain memberikan tanggapan jika 

terdapat perbedaan jawaban 
3 4 3 4 

10 

Siswa mendengarkan guru menganalisis 

dan mengevaluasi apakah pemecahan 

masalah yang dilakukan siswa sudah benar 

atau belum 

3 4 4 4 

11 
Siswa bersama-sama menyimpulkan hasil 

diskusi kelompok 
3 4 4 4 

12 Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 3 4 4 4 
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LAMPIRAN 11 KISI-KISI SOAL UJI COBA POSTTEST KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

KISI-KISI SOAL UJI COBA POSTTEST KPMM 

Materi SPLTV dan SPtLDV 

 

Jenis/Teknik  : Tes Tertulis 

Bentuk Instrumen : Soal Uraian 

Instrumen   : 

Capaian Tujuan Indikator Soal Bentuk Nomor 

mengenai materi yang telah dipelajari 

13 
Siswa bertanya mengenai materi yang 

belum dimengerti 
3 4 4 4 

Total  39 49 51 52 

Skor Maksimum 52 52 52 52 

Rata-rata 75% 94.23% 98.07% 100% 

Rata-rata Aktivitas Peneliti 91.83% 
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Pembelajaran 

Elemen 

Aljabar dan 

Fungsi 

Pembelajaran Soal Soal 

Peserta didik 

dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan sistem 

persamaan 

linear tiga 

variabel dan 

sistem 

pertidaksamaan 

linear dua 

variabel 

 Menjelaskan 

konsep sistem 

persamaan linear 

tiga variabel 

 Memodelkan 

masalah ke dalam 

sistem persamaan 

linear tiga 

variabel 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

sistem persamaan 

linear tiga 

variabel 

 Menjelaskan 

konsep sistem 

pertidaksamaan 

linar dua variabel 

 Memodelkan 

masalah ke dalam 

sistem 

pertidaksamaan 

linar dua variabel 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

sistem 

pertidaksamaan 

linear dua 

variable 

Diberikan sistem persamaan 

linear tiga variabel, peserta 

didik dapat menentukan nilai 

dari masing-masing 

variabelnya 

Uraian 

 

1 

 

Diberikan sebuah masalah 

kontekstual terkait 

perbandingan n kelereng 

dengan jumlah kelereng 

lainnya  , peserta didik dapat 

menentukan jumlah dari 

masing-masing warna 

kelereng  

Uraian 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

Diberikan masalah 

kontekstual terkait harga dari 

beberapa alat tulis, peserta 

didik dapat menentukan 

harga yang harus di bayar 

jika mengambil beberapa 

barang 

uraian 3 

 

Diberikan sebuah sistem 

pertidaksamaan linear dua 

variabel, peserta didik 

mampu menggambarkan 

grafik dan menentukan 

daerah penyelesaian dari 

sistem pertidaksamaan 

tersebut 

Uraian 4 

Diberikan sebuah masalah 

kontekstual terkait luas 

parkir yang dimiliki seluas 

    . Peserta didik dapat 

menentukan berapa jumlah 

mobil dan bus di parkiran 

tersebut jika masing-masing 

mobil dan bus memerlukan 

luas tertentu dan terdapat 

batasan minimal masing-

masing kendaraan yang 

boleh parkir di parkiran 

tersebut. 

Uraian 5 
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Diberikan sebuah masalah 

kontekstual terkait stok 

kertas kado dan pita, peserta 

didik dapat menentukan 

berapa kado yang bisa di 

bungkus jika masing-masing 

kado jenis A dan B 

memerlukan kertas kado dan 

pita berbeda. 

Uraian 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 12 LEMBAR UJI COBA SOAL POSTTEST 

 

LEMBAR UJI COBA SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS 

 

Mata Pelajaran : Matemtika 

Materi   : SPLTV dan SPtLDV 

Fase/Kelas  : E/X 

Waktu   : 90 Menit 

Petunjuk! 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 

2. Tulislah nama dan kelas pada kertas jawaban! 

3. Bacalah soal dengan teliti sebelum menjawabnya! 
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4. Jawablah terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudah! 

5. Kerjakan secara individu! 

Soal 

1. Perhatikan sistem persamaan linear berikut! 

{

        
         
        

 

Jika           merupakan solusi dari SPLTV, maka tentukan nilai dari      ! 

2. Fara mempunyai kelereng putih, biru, dan hijau. Perbandingan antara banyak kelereng 

merah dan biru adalah 3:4. Jumlah kelereng merah dan hijau adalah 27. Jika dua kali 

banyak kelereng biru ditambah banyak kelereng hijau sama dengan 37, maka banyak 

kelereng merah, biru, dan hijau berturut-turut yang dimiliki Fara adalah  

3. Harga 3 buku tulis, 2 pensil, dan 3 bolpoin adalah Rp15.700,00. Harga 2 buku tulis 

dan 3 pensil adalah Rp9.200,00. Harga 4 pensil dan 3 bolpoin adalah Rp11.000,00. 

Jika seorang siswa membeli 2 buku, 1 pensil, dan 1 bolpoin, maka berapa uang yang 

harus di bayar siswa tersebut? 

4. Diketahui sistem pertidaksamaan berikut. 

        

          

     

     

Gambarlah grafik dari sistem pertidaksamaan dua variabel di atas, dan tentukan 

daerah penyelesaiannya! 

5. Pak Angga memiliki lahan parkir dengan luas        dengan daya tamping bus dan 

mobil pribadi sebanyak 28 buah. Tiap mobil pribadi memerlukan temoat      dan 

bus memerlukan      . Jika lahan parkir tersebut hanya memperbolehkan lebih dari 

10 mobil dan minimal 5 bus, gambarlah grafik pertidaksamaan dan tentukan 

banyaknya jumlah mobil pribadi dan bus yang dapat di lahan parkir pak Angga! 

6. Sebuah toko menyediakan jasa membungkus kado. Kado jenis A membutuhkan 1 

lembar kertas pembungkus dan 2 meter pita, sedangkan kado jenis B membutuhkan 2 
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lembar kertas pembungkus dan 3 meter pita. Berapakah kemungkinan banyak kado 

jenis A dan kado jenis B yang dapat dibungkus jika persediaan kertas pembungkus 

kado di toko tersebut hanya 18 lembar dan hanya ada 24 meter pita? Gambarlah grafik 

pertidaksamaannya untuk menunjukkan daerah penyelesaian dari persoalan tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 13 KUNCI JAWABAN UJI COBA SOAL 

 

KUNCI JAWABAN UJI COBA SOAL 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

Pedoman Penilaian 

Alternatif Penyelesaian Skor 

1 Diketahui :  

{

        
         
        

 

Ditanya : Tentukan nilai      ! 

Memahami 

masalah 

(3) 



169 
 

 
 

Penyelesaian: 

           …………(1) 

          …………(2) 

           …………(3) 

 

Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

(2) 

Eliminasi z dari persamaan (1) dan (2) 

           

            -  

          

         ……………..(4) 

Eliminasi z dari persamaan (2) dan (3) 

           (  )                 

            (  )                      - 

                                                     ………….(5) 

 

Eliminasi y dari persamaan (4) dan (5) 

          

         + 

       

     

 

Subtitusikan     ke persamaan (4) 

        

        

      

 

Subtitusikan              ke persamaan (1) 

   (  )       

         

     

Melaksanakan 

rencana 

pemecahan 

masalah 

(3) 

Jadi, nilai dari       adalah   (  )     . Menafsirkan 

hasil  

(2) 
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2 Diketahui: 

Perbandingan kelereng putih dan biru adalah 3 : 4 

Jumlah kelereng putih dan hijau adalah 27  

Jumlah dua kali banyak kelereng biru ditambah banyak kelereng hijau 

adalah 37  

Ditanya:  Tentukan jumlah masing-masing kelereng fara! 

Memahami 

masalah 

(3) 

Penyelesaian: 

Membuat pemisalan: 

Banyak kelereng putih adalah   

Banyak kelereng biru adalah   

Banyak kelereng hijau adalah    

Memodelkan sistem persamaan linear tiga variabel  

 

 
 
 

 
          

        

         

Sehingga model matematika sistem persamaan linear tiga variabel dapat 

ditulis sebagai berikut: 

{

               ( )
                 ( )
                ( )

 

 

Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

(2) 

Eliminasi   dari persamaan (1) dan (2) 

       
      

|
  
  
|

       
            

  

                                                                                       (4) 

 

Eliminasi   dari persamaan (3) dan (4) 

       
         

|
  
  
|
            
            

  

                                                                                     

                                                                                     

Subtitusi     ke persamaan (3) 

 ( )        

         

Melaksanakan 

rencana 

pemecahan 

masalah 

(3) 
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Subtitusi      ke persamaan (2) 

         

     

 

Jadi, banyaknya kelereng putih, biru, dan hijau berturur-turut adlah 6,8, 

dan 21 

Menafsirkan 

hasil  

(2) 

3 Diketahui:  

Harga 3 buku tulis, 2 pensil, dan 3 bolpoin adalah Rp15.700,00 

Harga 2 buku tulis dan 3 pensil adalah Rp9.200,00 

Harga 4 pensil dan 3 bolpoin adalah Rp11.000,00 

 

Ditanya: Berapa harga yang harus di bayar siswa jika ingin membeli 2 

buku, 1 pensil, dan 1 bolpoin? 

 

Memahami 

masalah 

(3) 

Penyelesaian:  

Membuat pemisalan: 

Harga untuk 1 buku tulis adalah   

Harga untuk 1 pensil adalah   

Harga untuk 1 bolpoin adalah    

 

Menyusun model sistem persamaan linear: 

                      (persamaan 1) 

                              (persamaan 2) 

                             (persamaan 3) 

 

Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

(2) 
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Dari model matematika yang diperoleh, penyelesaian bisa menggunakan 

metode substitusi, eliminasi ataupun gabungan 

 Eliminasi   dari persamaan 1 pada persamaan 2 

               
           

|
  
  
|  

               
                         

  

                                                                                            

(4)        

 Eliminasi        persamaan 3 dna 4 

            
            

|
  
  
|  

            
                       

  

                                                                       13                  

                                                                                   

    

 Subtitusi         pada persamaan 2 

            (     )        

                       

                

 

 

 

 

 

 Subtitusi         pada persamaan 3 

 (     )                            

                 

          

         

 

Melaksanakan 

rencana 

pemecahan 

masalah 

(3) 

Jadi, harga untuk masing-masing buku, pensil, dan bolpoin adalah 

berturut-turut Rp2.500,00, Rp1.400,00, dan Rp1.800,00. 

Harga yang harus di bayar siswa  

        (     )                         

Menafsirkan 

hasil  

(2) 

4 Diketahui:   
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Ditanya: gambarlah grafik sistem pertidaksamaan dan tentukan daerah 

penyelesaiannya! 

Memahami 

masalah 

(3) 

Penyelesaian: 

Menggambar grafik dari setiap pertidaksamaan  

 Garis untuk        

Titik potong dengan sumbu   (saat    ) 

             

Jadi, titik potong pada sumbu   adalah (12,0) 

 

Titik potong dengan sumbu   (saat    ) 
             

Jadi, titik potong dengan sumbu  adalah (0,12) 

 

 Garis untuk          

Titik potong dengan sumbu   (saat    ) 
    ( )           
Jadi, titik potong pada sumbu x adalah (20,0) 

 

Titik potong dengan sumbu   (saat    ) 
 ( )             

Jadi, titik potong pada sumbu   adalah (   ) 
 

Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

(2) 

Menentukan daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan 

         

Uji coba titik (0,0) yaitu 

       (benar) 

Sehingga daerah yang memuat titik (0,0) merupakan 

penyelesaian 

          

Uji coba titik (0,0), yaitu 

 ( )   ( )     (salah) 

Sehingga daerah yang memuat titik (0,0) bukan merupakan 

penyelesaian 

Melaksanakan 

rencana 

pemecahan 

masalah 

(3) 
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Sehingga di dapatkan daerah penyelesaiannya sebagai berikut. 

 

 

 

 

Menafsirkan 

hasil  

(2) 

5 Diketahui: 

Lahan parkir seluas        

Daya tampung mobil pribadi dan bus 28 buah 

Setiap mobil pribadi memerlukan      

Setiap bus memerlukan       

Mobil pribadi lebih dari 10 buah dan bus minimal boleh parkir sebanyak 

5 buah 

 

Ditanya: gambarlah grafik pertidaksamaan dan tentukan banyaknya 

jumlah mobil pribadi dan bus yang muat di lahan parkir pak Angga! 

Memahami 

masalah 

(3) 
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Penyelesaian: 

Membuat pemisalan: 

   banyak mobil pribadi 

   banyak bus 

Sehingga model matematikanya bisa dibuat sebagai berikut: 

{

          
      
    
   

 

Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

(2) 

Grafik sistem pertidaksamaannya 

Titik potong sumbu x dan sumbu y 

            

  0 80 

  20 0 

(   ) (0,20) (80,0) 

       

  0 28 

  28 0 

(   ) (0,28) (28,0) 
 

Melaksanakan 

rencana 

pemecahan 

masalah 

(3) 

 

Sehingga grafik dan daerah penyelesaiannya adalah sebagai 

berikut! 

 

Menafsirkan 

hasil  

(2) 

6 Diketahui: 

Kado A membutuhkan 1 lembar kertas pembungkus dan 2 meter pita 

Memahami 

masalah 
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Kado B membutuhkan 2 lembar kertas pembungkus dan 3 meter pita 

Persediaan kertas kado hanya 18 lembar  

Persediaan pita ada 24 meter pita 

 

Ditanya: 

Gambarlah grafik pertidaksamaan untuk menunjukkan daerah 

penyelesaian dari persoalan tersebut! 

(3) 

Penyelesaian: 

Membuat pemisalan: 

   banyak kado jenis A 

   banyak kado jenis B 

Model matematika pertidaksamaannya: 

{

       
        

   
   

 

Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

(2) 

 

Titik potong sumbu x dan sumbu y 

         

       

      

(   ) (   ) (    ) 

 

          

       

      

(   ) (   ) (    ) 

 

 

Melaksanakan 

rencana 

pemecahan 

masalah 

(3) 
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Membuat daerah penyelesaian dengan grafik 

 

 

 

 

Menafsirkan 

hasil  

(2) 

 

LAMPIRAN 14 RUBRIK PENSKORAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS 

Indikator kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis 

Skor Keterangan 

Memahami masalah 0 Tidak menuliskan apa yang doketahui dan ditanya  

1 Menuliskan apa yang diketahui tanpa menuliskan apa yang 

ditanyakan atau sebaliknya 

2 Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

tetapi kurang tepat 

3 Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang di tanya 

secara tepat 

Merencanakan 

pemecahan masalah 

0 Tidak merencanakan pemecahan masalah sama sekali 

1 Menyusun rencana pemecahan masalah dengan 

memperkirakan rumus yang akan digunakan dalam 

pemecahan masalah tetapi kurang tepat 

2 Menyusun rencana pemecahan masalah dengan 

memperkirakan rumus yang akan digunakan dalam 

pemecahan masalah secara tepat 

Melaksanakan rencana 

pemecahan masalah 

0 Tidak ada jawaban sama sekali 

1 Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban tetpai 

salah atau hanya Sebagian kecil jawaban benar 
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2 Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban 

setengah atau Sebagian besar jawaban benar 

3 Melaksanakan rencana penyelesaian dengan menuliskan 

jawaban dengan lengkap dan benar 

Menafsirkan hasil 

pemecahan masalah 

0 Tidak ada menuliskan kesimpulan 

1 Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat 

kesimpulan tetapi kurang tepat 

2 Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat 

kesimpulan secara tepat 

Peneliti berpedoman rubrik KPMM yang di adaptasi dari Mawaddah dan Anisah 

(2015) untuk mengetahui ketercapaian setiap indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

LAMPIRAN 15 HASIL UJI COBA SOAL POSTTEST  

 

HASIL UJI COBA SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS 

No Kode 

Butir Soal/Skor Maksimum 

1 2 3 4 5 6 Jumlah 

10 10 10 10 10 10 60 

1 UC-01 4 4 8 4 4 6 30 

2 UC-02 10 10 10 8 8 10 56 

3 UC-03 8 8 6 10 8 8 48 

4 UC-04 6 2 4 2 4 0 18 

5 UC-05 10 8 8 10 4 4 44 

6 UC-06 6 4 6 2 2 2 22 

7 UC-07 0 2 2 4 6 2 16 

8 UC-08 6 8 8 8 10 2 42 

9 UC-09 4 6 6 2 2 0 20 

10 UC-10 8 8 8 7 10 10 51 

11 UC-11 2 2 4 6 5 2 21 

12 UC-12 4 7 8 8 4 4 35 

13 UC-13 2 2 6 4 4 4 22 

14 UC-14 6 6 10 10 8 4 44 
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15 UC-15 10 10 8 8 2 2 40 

16 UC-16 8 6 6 8 0 2 30 

17 UC-17 6 8 8 4 4 0 30 

18 UC-18 2 2 2 6 8 8 28 

19 UC-19 2 8 8 8 4 2 32 

20 UC-20 10 8 9 8 10 10 55 

21 UC-21 2 2 6 8 2 4 24 

22 UC-22 10 4 8 8 8 8 46 

23 UC-23 2 4 4 8 8 10 36 

24 UC-24 8 8 4 5 10 10 45 

25 UC-25 0 0 2 2 4 2 10 

26 UC-26 4 6 2 0 2 10 24 

27 UC-27 2 4 6 6 10 8 36 

 

LAMPIRAN 16 PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST 

 

PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

Butir Soal Nomor 1 

No Kode              

1 UC – 01 4 30 16 900 120 

2 UC – 02 10 56 100 3136 560 

3 UC – 03 8 48 64 2304 384 

4 UC – 04 6 18 36 324 108 

5 UC – 05 10 44 100 1936 440 

6 UC – 06 6 22 36 484 132 

7 UC – 07 0 16 0 256 0 

8 UC – 08 6 42 36 1764 252 

9 UC – 09 4 20 16 400 80 

10 UC – 10 8 51 64 2601 408 

11 UC – 11 2 21 4 441 42 
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Butir Soal Nomor 1 

No Kode              

12 UC – 12 4 35 16 1225 140 

13 UC – 13 2 22 4 484 44 

14 UC – 14 6 44 36 1936 264 

15 UC – 15 10 40 100 1600 400 

16 UC – 16 8 30 64 900 240 

17 UC – 17 6 30 36 900 180 

18 UC – 18 2 28 4 784 56 

19 UC – 19 2 32 4 1024 64 

20 UC – 20 10 55 100 3025 550 

21 UC – 21 2 24 4 576 48 

22 UC – 22 10 46 100 2116 460 

23 UC – 23 2 36 4 1296 72 

24 UC – 24 8 45 64 2025 360 

25 UC – 25 0 10 0 100 0 

26 UC – 26 4 24 16 576 96 

27 UC – 27 2 36 4 1296 72 

Jumlah 142 905 1028 34409 5572 

 

keterangan    skor siswa pada soal nomor 1 

           skor total siswa 

Adapun langkah-langkah dalam menghitung validias butir soal adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 

product moment berikut: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√, ∑   (∑ ) -, ∑   (∑ ) -
  

    
  (    ) (   )(   )

√,  (    ) (   ) -,  (     ) (   ) -
  

    
             

√(    )(      )
  

    
     

√         
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2. Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

        
 √   

√    
 

      √    

√  (      ) 
 

      

√          
 
      

      
         

 

3. Membandingkan nilai         dengan nilai        untuk            dengan 

taraf signifikan    yaitu 1,7081 

                            , maka butir soal nomor 1 valid. 

Butir Soal Nomor 2 

No Kode              

1 UC - 01 4 30 16 900 120 

2 UC - 02 10 56 100 3136 560 

3 UC - 03 8 48 64 2304 384 

4 UC - 04 2 18 4 324 36 

5 UC - 05 8 44 64 1936 352 

6 UC - 06 4 22 16 484 88 

7 UC - 07 2 16 4 256 32 

8 UC - 08 8 42 64 1764 336 

9 UC - 09 6 20 36 400 120 

10 UC - 10 8 51 64 2601 408 

11 UC - 11 2 21 4 441 42 

12 UC - 12 7 35 49 1225 245 

13 UC - 13 2 22 4 484 44 

14 UC - 14 6 44 36 1936 264 

15 UC - 15 10 40 100 1600 400 

16 UC - 16 6 30 36 900 180 

17 UC - 17 8 30 64 900 240 

18 UC - 18 2 28 4 784 56 

19 UC - 19 8 32 64 1024 256 
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Butir Soal Nomor 2 

No Kode              

20 UC - 20 8 55 64 3025 440 

21 UC - 21 2 24 4 576 48 

22 UC - 22 4 46 16 2116 184 

23 UC - 23 4 36 16 1296 144 

24 UC - 24 8 45 64 2025 360 

25 UC - 25 0 10 0 100 0 

26 UC - 26 6 24 36 576 144 

27 UC - 27 4 36 16 1296 144 

Jumlah 147 905 1009 34409 5627 

 

 

keterangan    skor siswa pada soal nomor 2 

           skor total siswa 

Adapun langkah-langkah dalam menghitung validias butir soal adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 

product moment berikut: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√, ∑   (∑ ) -, ∑   (∑ ) -
  

    
  (    ) (   )(   )

√,  (    ) (   ) -,  (     ) (   ) -
  

    
             

√(    )(      )
  

    
     

√         
  

    
     

          
  

            

 

2. Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

        
 √   

√    
 

      √    

√  (      ) 
 

      

√          
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3. Membandingkan nilai         dengan nilai        untuk            dengan 

taraf signifikan    yaitu 1,7081 

                            , maka butir soal nomor 2 valid. 

 

 

 

 

 

 

 

Butir Soal Nomor 3 

No Kode              

1 UC - 01 8 30 64 900 240 

2 UC - 02 10 56 100 3136 560 

3 UC - 03 6 48 36 2304 288 

4 UC - 04 4 18 16 324 72 

5 UC - 05 8 44 64 1936 352 

6 UC - 06 6 22 36 484 132 

7 UC - 07 2 16 4 256 32 

8 UC - 08 8 42 64 1764 336 

9 UC - 09 6 20 36 400 120 

10 UC - 10 8 51 64 2601 408 

11 UC - 11 4 21 16 441 84 

12 UC - 12 8 35 64 1225 280 

13 UC - 13 6 22 36 484 132 

14 UC - 14 10 44 100 1936 440 

15 UC - 15 8 40 64 1600 320 

16 UC - 16 6 30 36 900 180 

17 UC - 17 8 30 64 900 240 
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Butir Soal Nomor 3 

No Kode              

18 UC - 18 2 28 4 784 56 

19 UC - 19 8 32 64 1024 256 

20 UC - 20 9 55 81 3025 495 

21 UC - 21 6 24 36 576 144 

22 UC - 22 8 46 64 2116 368 

23 UC - 23 4 36 16 1296 144 

24 UC - 24 4 45 16 2025 180 

25 UC - 25 2 10 4 100 20 

26 UC - 26 2 24 4 576 48 

27 UC - 27 6 36 36 1296 216 

Jumlah 167 905 1189 34409 6143 

 

 

keterangan    skor siswa pada soal nomor 3 

           skor total siswa 

Adapun langkah-langkah dalam menghitung validias butir soal adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 

product moment berikut: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√, ∑   (∑ ) -, ∑   (∑ ) -
  

    
  (    ) (   )(   )

√,  (    ) (   ) -,  (     ) (   ) -
  

    
             

√(    )(      )
  

    
     

√         
  

    
     

          
  

            

 

2. Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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 √   

√    
 

      √    

√  (      ) 
 

     

√      
 

     

      
          

 

3. Membandingkan nilai         dengan nilai        untuk            dengan 

taraf signifikan    yaitu 1,7081 

                            , maka butir soal nomor 3 valid. 

 

 

 

 

 

 

 

Butir Soal Nomor 4 

No Kode              

1 UC - 01 4 30 16 900 120 

2 UC - 02 8 56 64 3136 448 

3 UC - 03 10 48 100 2304 480 

4 UC - 04 2 18 4 324 36 

5 UC - 05 10 44 100 1936 440 

6 UC - 06 2 22 4 484 44 

7 UC - 07 4 16 16 256 64 

8 UC - 08 8 42 64 1764 336 

9 UC - 09 2 20 4 400 40 

10 UC - 10 7 51 49 2601 357 

11 UC - 11 6 21 36 441 126 

12 UC - 12 8 35 64 1225 280 

13 UC - 13 4 22 16 484 88 

14 UC - 14 10 44 100 1936 440 
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Butir Soal Nomor 4 

No Kode              

15 UC - 15 8 40 64 1600 320 

16 UC - 16 8 30 64 900 240 

17 UC - 17 4 30 16 900 120 

18 UC - 18 6 28 36 784 168 

19 UC - 19 8 32 64 1024 256 

20 UC - 20 8 55 64 3025 440 

21 UC - 21 8 24 64 576 192 

22 UC - 22 8 46 64 2116 368 

23 UC - 23 8 36 64 1296 288 

24 UC - 24 5 45 25 2025 225 

25 UC - 25 2 10 4 100 20 

26 UC - 26 0 24 0 576 0 

27 UC - 27 6 36 36 1296 216 

Jumlah 164 905 1202 34409 6152 

 

 

keterangan    skor siswa pada soal nomor 4  

           skor total siswa 

Adapun langkah-langkah dalam menghitung validias butir soal adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 

product moment berikut: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√, ∑   (∑ ) -, ∑   (∑ ) -
  

    
  (    ) (   )(   )

√,  (    ) (   ) -,  (     ) (   ) -
  

    
             

√(    )(      )
  

    
     

√         
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2. Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

        
 √   

√    
 

      √    

√  (      ) 
 

      

√      
 
      

      
          

 

3. Membandingkan nilai         dengan nilai        untuk            dengan 

taraf signifikan    yaitu 1,7081 

                            , maka butir soal nomor 4 valid. 

 

 

 

 

 

 

Butir Soal Nomor 5 

No Kode              

1 UC - 01 4 30 16 900 120 

2 UC - 02 8 56 64 3136 448 

3 UC - 03 8 48 64 2304 384 

4 UC - 04 4 18 16 324 72 

5 UC - 05 4 44 16 1936 176 

6 UC - 06 2 22 4 484 44 

7 UC - 07 6 16 36 256 96 

8 UC - 08 10 42 100 1764 420 

9 UC - 09 2 20 4 400 40 

10 UC - 10 10 51 100 2601 510 

11 UC - 11 5 21 25 441 105 

12 UC - 12 4 35 16 1225 140 

13 UC - 13 4 22 16 484 88 
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Butir Soal Nomor 5 

No Kode              

14 UC - 14 8 44 64 1936 352 

15 UC - 15 2 40 4 1600 80 

16 UC - 16 0 30 0 900 0 

17 UC - 17 4 30 16 900 120 

18 UC - 18 8 28 64 784 224 

19 UC - 19 4 32 16 1024 128 

20 UC - 20 10 55 100 3025 550 

21 UC - 21 2 24 4 576 48 

22 UC - 22 8 46 64 2116 368 

23 UC - 23 8 36 64 1296 288 

24 UC - 24 10 45 100 2025 450 

25 UC - 25 4 10 16 100 40 

26 UC - 26 2 24 4 576 48 

27 UC - 27 10 36 100 1296 360 

Jumlah 151 905 1093 34409 5699 

 

 

keterangan    skor siswa pada soal nomor 5  

           skor total siswa 

Adapun langkah-langkah dalam menghitung validias butir soal adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 

product moment berikut: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√, ∑   (∑ ) -, ∑   (∑ ) -
  

    
  (    ) (   )(   )

√,  (    ) (   ) -,  (     ) (   ) -
  

    
             

√(    )(      )
  

    
     

√         
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2. Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

        
 √   

√    
 

      √    

√  (      ) 
 

      

√      
 
      

      
          

 

3. Membandingkan nilai         dengan nilai        untuk            dengan 

taraf signifikan    yaitu 1,7081 

                            , maka butir soal nomor 5 valid. 

 

 

 

 

 

 

Butir Soal Nomor 6 

No Kode              

1 UC - 01 6 30 36 900 180 

2 UC - 02 10 56 100 3136 560 

3 UC - 03 8 48 64 2304 384 

4 UC - 04 0 18 0 324 0 

5 UC - 05 4 44 16 1936 176 

6 UC - 06 2 22 4 484 44 

7 UC - 07 2 16 4 256 32 

8 UC - 08 2 42 4 1764 84 

9 UC - 09 0 20 0 400 0 

10 UC - 10 10 51 100 2601 510 

11 UC - 11 2 21 4 441 42 

12 UC - 12 4 35 16 1225 140 
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Butir Soal Nomor 6 

No Kode              

13 UC - 13 4 22 16 484 88 

14 UC - 14 4 44 16 1936 176 

15 UC - 15 2 40 4 1600 80 

16 UC - 16 2 30 4 900 60 

17 UC - 17 0 30 0 900 0 

18 UC - 18 8 28 64 784 224 

19 UC - 19 2 32 4 1024 64 

20 UC - 20 10 55 100 3025 550 

21 UC - 21 4 24 16 576 96 

22 UC - 22 8 46 64 2116 368 

23 UC - 23 10 36 100 1296 360 

24 UC - 24 10 45 100 2025 450 

25 UC - 25 2 10 4 100 20 

26 UC - 26 10 24 100 576 240 

27 UC - 27 8 36 64 1296 288 

Jumlah 134 905 1004 34409 5216 

 

 

keterangan    skor siswa pada soal nomor 6  

           skor total siswa 

Adapun langkah-langkah dalam menghitung validias butir soal adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 

product moment berikut: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√, ∑   (∑ ) -, ∑   (∑ ) -
  

    
  (    ) (   )(   )

√,  (    ) (   ) -,  (     ) (   ) -
  

    
             

√(    )(      )
  

    
     

√          
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2. Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

        
 √   

√    
 

      √    

√  (      ) 
 

      

√      
 
      

      
          

 

3. Membandingkan nilai         dengan nilai        untuk            dengan 

taraf signifikan    yaitu 1,7081 

                            , maka butir soal nomor 6 valid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 17 HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST 

 

HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Kode 

Butir Soal/Skor Maksimum 

1 2 3 4 5 6 jumlah 

10 10 10 10 10 10 60 

UC-01 4 4 8 4 4 6 30 

UC-02 10 10 10 8 8 10 56 

UC-03 8 8 6 10 8 8 48 

UC-04 6 2 4 2 4 0 18 
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REKAPITULASI HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST 

No.Butir 

Soal 

validitas 
keterangan 

                              kriteria 

1 0.7589 0.3809 5.8269 1.7081 Valid Digunakan 

2 0.7588 0.3809 5.8253 1.7081 Valid Digunakan 

UC-05 10 8 8 10 4 4 44 

UC-06 6 4 6 2 2 2 22 

UC-07 0 2 2 4 6 2 16 

UC-08 6 8 8 8 10 2 42 

UC-09 4 6 6 2 2 0 20 

UC-10 8 8 8 7 10 10 51 

UC-11 2 2 4 6 5 2 21 

UC-12 4 7 8 8 4 4 35 

UC-13 2 2 6 4 4 4 22 

UC-14 6 6 10 10 8 4 44 

UC-15 10 10 8 8 2 2 40 

UC-16 8 6 6 8 0 2 30 

UC-17 6 8 8 4 4 0 30 

UC-18 2 2 2 6 8 8 28 

UC-19 2 8 8 8 4 2 32 

UC-20 10 8 9 8 10 10 55 

UC-21 2 2 6 8 2 4 24 

UC-22 10 4 8 8 8 8 46 

UC-23 2 4 4 8 8 10 36 

UC-24 8 8 4 5 10 10 45 

UC-25 0 0 2 2 4 2 10 

UC-26 4 6 2 0 2 10 24 

UC-27 2 4 6 6 10 8 36 

Jumlah 142 147 167 164 151 134 905 

    0.7589 0.7588 0.6839 0.7151 0.6337 0.6165 
 

        5.8269 5.8253 4.6847 5.1152 4.0958 3.9153 
 

       1.7081 
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3 0.6839 0.3809 4.6847 1.7081 Valid Digunakan 

4 0.7151 0.3809 5.1152 1.7081 Valid Digunakan 

5 0.6337 0.3809 4.0958 1.7081 Valid Digunakan 

6 0.6165 0.3809 3.9153 1.7081 Valid Digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 18 PERHITUNGAN RELIABILITAS UJI COBA SOAL POSTTEST 

 

PERHITUNGAN RELIABILITAS UJI COBA SOAL POSTTEST KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Kode 

Butir Soal/Skor Maksimum 

1 2 3 4 5 6 jumlah 

10 10 10 10 10 10 60 

UC-01 4 4 8 4 4 6 30 

UC-02 10 10 10 8 8 10 56 

UC-03 8 8 6 10 8 8 48 
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Kode 

Butir Soal/Skor Maksimum 

1 2 3 4 5 6 jumlah 

10 10 10 10 10 10 60 

UC-04 6 2 4 2 4 0 18 

UC-05 10 8 8 10 4 4 44 

UC-06 6 4 6 2 2 2 22 

UC-07 0 2 2 4 6 2 16 

UC-08 6 8 8 8 10 2 42 

UC-09 4 6 6 2 2 0 20 

UC-10 8 8 8 7 10 10 51 

UC-11 2 2 4 6 5 2 21 

UC-12 4 7 8 8 4 4 35 

UC-13 2 2 6 4 4 4 22 

UC-14 6 6 10 10 8 4 44 

UC-15 10 10 8 8 2 2 40 

UC-16 8 6 6 8 0 2 30 

UC-17 6 8 8 4 4 0 30 

UC-18 2 2 2 6 8 8 28 

UC-19 2 8 8 8 4 2 32 

UC-20 10 8 9 8 10 10 55 

UC-21 2 2 6 8 2 4 24 

UC-22 10 4 8 8 8 8 46 

UC-23 2 4 4 8 8 10 36 

UC-24 8 8 4 5 10 10 45 

UC-25 0 0 2 2 4 2 10 

UC-26 4 6 2 0 2 10 24 

UC-27 2 4 6 6 10 8 36 

jumlah 142 147 167 164 151 134 905 

∑  
  1028 1009 1189 1202 1093 1004 34409 

 

 

Adapun langkah-langkah dalam menghitung reliabilitas butir soal adalah sebagai berikut: 
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1. Menghitung varian butir setiap soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

   
∑  

  
(∑  )

 

 
   

 

   
     

(   ) 

  

    
 
          

  
 
     

  
         

   
     

(   ) 

  

    
 
          

  
 
     

  
        

   
     

(   ) 

  

    
 
           

  
 
     

  
        

   
     

(   ) 

  

    
 
          

  
 
     

  
        

   
     

(   ) 

  

    
 
          

  
 
     

  
        

   
     

(   ) 

  

    
 
           

  
 
     

  
         

 

2. Menjumlahkan varian butri semua soal sebagai berikut: 

∑                     
 
     

∑                                         
 
      

∑          
 
      

 

3. Menjumlahkan varian total dengan rumus sebegai berikut: 

   
∑  

  
(∑  )

 

 

   
 
      

(   ) 

  

    
 
             

  
 
      

  
          

 

4. Masukkan nilai Alpha dengan rumus sebagai berikut: 

  .
 

   
/ .  

∑  

  
/  

  .
 

   
/ .  

      

       
/  

  .
 

 
/ (        )  

  (   )(      )  
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Karena                 sehingga diperoleh harga        pada taraf 

signifikansi sebesar 5% sebesar 0,3809. Dengan demikian,                

             . Jadi, kesimpulannya adalah soal uji coba posttest ini reliabel. 

Korelasi   yang diperoleh berada pada interval             , maka instrument 

soal memiliki interpretasi reliabilitas tetap/baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 19 PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL 

POSTTEST 

 

PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL POSTTEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Kode 

Butir Soal/Skor Maksimum 

1 2 3 4 5 6 jumlah 

10 10 10 10 10 10 60 

UC-01 4 4 8 4 4 6 30 

UC-02 10 10 10 8 8 10 56 

UC-03 8 8 6 10 8 8 48 



197 
 

 
 

Kode 

Butir Soal/Skor Maksimum 

1 2 3 4 5 6 jumlah 

10 10 10 10 10 10 60 

UC-04 6 2 4 2 4 0 18 

UC-05 10 8 8 10 4 4 44 

UC-06 6 4 6 2 2 2 22 

UC-07 0 2 2 4 6 2 16 

UC-08 6 8 8 8 10 2 42 

UC-09 4 6 6 2 2 0 20 

UC-10 8 8 8 7 10 10 51 

UC-11 2 2 4 6 5 2 21 

UC-12 4 7 8 8 4 4 35 

UC-13 2 2 6 4 4 4 22 

UC-14 6 6 10 10 8 4 44 

UC-15 10 10 8 8 2 2 40 

UC-16 8 6 6 8 0 2 30 

UC-17 6 8 8 4 4 0 30 

UC-18 2 2 2 6 8 8 28 

UC-19 2 8 8 8 4 2 32 

UC-20 10 8 9 8 10 10 55 

UC-21 2 2 6 8 2 4 24 

UC-22 10 4 8 8 8 8 46 

UC-23 2 4 4 8 8 10 36 

UC-24 8 8 4 5 10 10 45 

UC-25 0 0 2 2 4 2 10 

UC-26 4 6 2 0 2 10 24 

UC-27 2 4 6 6 10 8 36 

jumlah 142 147 167 164 151 134 905 

 

 

Adapun langkah-langkah menghitung tingkat kesukaran soal adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus: 
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 ̅  
                     

            
 

  ̅̅ ̅  
   

  
       

 ̅  
   

  
       

 ̅  
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 ̅  
   

  
       

 

2. Menghitung indeks kesukaran dengan rumus: 

   
 ̅

   
 

    
    

  
        

    
    

  
        

    
    

  
        

    
    

  
        

    
    

  
        

    
    

  
        

 

3. Menentukan golongan indeks kesukaran tiap butir soal 

HASIL INDEKS 

KESUKARAN UJI COBA SOAL POSTTEST 

No. Butir Soal IK Interpretasi 

1       Sedang/cukup 

2       Sedang/cukup 

3       Sedang/cukup 

4       Sedang/cukup 

5       Sedang/cukup 

6       Sedang/cukup 
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LAMPIRAN 20 DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL POSTTEST  

 

DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS 

 

Adapun langkah-langkah menentukan kriteria daya pembeda soal adalah sebagai 

berikut: 

1. Menghitung jumlah skor total tiap soal 

 

No Kode Butir Soal/Skor Maksimum 
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1 2 3 4 5 6 jumlah 

10 10 10 10 10 10 60 

1 UC-01 4 4 8 4 4 6 30 

2 UC-02 10 10 10 8 8 10 56 

3 UC-03 8 8 6 10 8 8 48 

4 UC-04 6 2 4 2 4 0 18 

5 UC-05 10 8 8 10 4 4 44 

6 UC-06 6 4 6 2 2 2 22 

7 UC-07 0 2 2 4 6 2 16 

8 UC-08 6 8 8 8 10 2 42 

9 UC-09 4 6 6 2 2 0 20 

10 UC-10 8 8 8 7 10 10 51 

11 UC-11 2 2 4 6 5 2 21 

12 UC-12 4 7 8 8 4 4 35 

13 UC-13 2 2 6 4 4 4 22 

14 UC-14 6 6 10 10 8 4 44 

15 UC-15 10 10 8 8 2 2 40 

16 UC-16 8 6 6 8 0 2 30 

17 UC-17 6 8 8 4 4 0 30 

18 UC-18 2 2 2 6 8 8 28 

19 UC-19 2 8 8 8 4 2 32 

20 UC-20 10 8 9 8 10 10 55 

21 UC-21 2 2 6 8 2 4 24 

22 UC-22 10 4 8 8 8 8 46 

23 UC-23 2 4 4 8 8 10 36 

24 UC-24 8 8 4 5 10 10 45 

25 UC-25 0 0 2 2 4 2 10 

26 UC-26 4 6 2 0 2 10 24 

27 UC-27 2 4 6 6 10 8 36 

 

 

2. Mengurutkan skor total dari yang terbesar ke yang terkecil 
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Kode 

Butir Soal/Skor Maksimum 

1 2 3 4 5 6 jumlah 

10 10 10 10 10 10 60 

UC-02 10 10 10 8 8 10 56 

UC-20 10 8 9 8 10 10 55 

UC-10 8 8 8 7 10 10 51 

UC-03 8 8 6 10 8 8 48 

UC-22 10 4 8 8 8 8 46 

UC-24 8 8 4 5 10 10 45 

UC-05 10 8 8 10 4 4 44 

UC-14 6 6 10 10 8 4 44 

UC-08 6 8 8 8 10 2 42 

UC-15 10 10 8 8 2 2 40 

UC-23 2 4 4 8 8 10 36 

UC-27 2 4 6 6 10 8 36 

UC-12 4 7 8 8 4 4 35 

UC-19 2 8 8 8 4 2 32 

UC-01 4 4 8 4 4 6 30 

UC-16 8 6 6 8 0 2 30 

UC-17 6 8 8 4 4 0 30 

UC-18 2 2 2 6 8 8 28 

UC-21 2 2 6 8 2 4 24 

UC-26 4 6 2 0 2 10 24 

UC-06 6 4 6 2 2 2 22 

UC-13 2 2 6 4 4 4 22 

UC-11 2 2 4 6 5 2 21 

UC-09 4 6 6 2 2 0 20 

UC-04 6 2 4 2 4 0 18 

UC-07 0 2 2 4 6 2 16 

UC-25 0 0 2 2 4 2 10 

 

3. Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah 
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KELOMPOK ATAS 

Kode 

Butir Soal/Skor Maksimum 

1 2 3 4 5 6 

10 10 10 10 10 10 

UC-02 10 10 10 8 8 10 

UC-20 10 8 9 8 10 10 

UC-10 8 8 8 7 10 10 

UC-03 8 8 6 10 8 8 

UC-22 10 4 8 8 8 8 

UC-24 8 8 4 5 10 10 

UC-05 10 8 8 10 4 4 

UC-14 6 6 10 10 8 4 

UC-08 6 8 8 8 10 2 

UC-15 10 10 8 8 2 2 

UC-23 2 4 4 8 8 10 

UC-27 2 4 6 6 10 8 

UC-12 4 7 8 8 4 4 

UC-19 2 8 8 8 4 2 

Jumlah 96 101 105 112 104 92 

Rata-

rata 
6.86 7.21 7.5 8 7.43 6.57 

 

KELOMPOK BAWAH  

Kode 

Butir Soal/Skor Maksimum 

1 2 3 4 5 6 

10 10 10 10 10 10 

UC-01 4 4 8 4 4 6 

UC-16 8 6 6 8 0 2 

UC-17 6 8 8 4 4 0 

UC-18 2 2 2 6 8 8 

UC-21 2 2 6 8 2 4 

UC-26 4 6 2 0 2 10 
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Kode 

Butir Soal/Skor Maksimum 

1 2 3 4 5 6 

10 10 10 10 10 10 

UC-06 6 4 6 2 2 2 

UC-13 2 2 6 4 4 4 

UC-11 2 2 4 6 5 2 

UC-09 4 6 6 2 2 0 

UC-04 6 2 4 2 4 0 

UC-07 0 2 2 4 6 2 

UC-25 0 0 2 2 4 2 

Jumlah 46 46 62 52 47 42 

Rata-

rata 
3.54 3.54 4.77 4 3.62 3.23 

 

 

4. Menghitung daya beda item soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

   
  ̅̅ ̅   ̅ 
   

 

    
         

  
 
    

  
        

    
         

  
 
    

  
        

    
        

  
 
    

  
        

    
   

  
 

 

  
      

    
         

  
 
    

  
        

    
         

  
 
    

  
        

 

5. Menentukan interpretasi daya beda butir soal 

HASIL DAYA PEMBEDA  

UJI COBA SOAL POSTTEST 

No. Butir Soal DP Interpretasi 

1       Cukup 
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2       Cukup 

3       Cukup 

4     Cukup 

5       Cukup 

6       Cukup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 21 KISI-KISI SOAL POSTTEST 

 

KISI-KISI SOAL POSTTEST KPMM 

Materi SPLTV dan SPtLDV 

 

Mata Pelajaran : Tes Tertulis 

Bentuk Instrumen : Soal Uraian 

Instrumen   : 

No. 

Soal 
Indikator Materi 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah Matematis 

Skor 

Maksimum 

1 2 3 4 

1 
Menjelaskan konsep sistem persamaan 

linear tiga variable 
√ √ √ √ 10 

2 
Memodelkan masalah ke dalam sistem 

persamaan linear tiga variabel 
√ √ √ √ 10 

3 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear tiga 

variable 
√ √ √ √ 10 

4 Menjelaskan konsep sistem √ √ √ √ 10 
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pertidaksamaan linar dua variabel 

5 
Memodelkan masalah ke dalam sistem 

pertidaksamaan linar dua variabel 
√ √ √ √ 10 

6 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan sistem pertidaksamaan linear 

dua variable 

√ √ √ √ 10 

Total Skor 60 

      
                   

                   
     

 

Keterangan Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis: 

1. Memahami masalah 

2. Merencanakan pemecahan masalah 

3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah 

4. Menafsirkan hasil pemecahan masalah yang diperoleh 

 

LAMPIRAN 22 SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEAMATIS 

 

SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi    : SPLTV dan SPtLDV 

Kelas    : X SMA 

Petunjuk! 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 

2. Tulislah nama dan kelas pada kertas jawaban Anda 

3. Bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawab 

4. Jawablah terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudah 

5. Kerjakanlah secara individu! 

 

1. Perhatikan sistem persamaan linear berikut! 
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{

        
         
        

 

Jika           merupakan solusi dari SPLTV, maka tentukan nilai dari      ! 

2. Fara mempunyai kelereng putih, biru, dan hijau. Perbandingan antara banyak kelereng 

merah dan biru adalah 3:4. Jumlah kelereng merah dan hijau adalah 27. Jika dua kali 

banyak kelereng biru ditambah banyak kelereng hijau sama dengan 37, maka banyak 

kelereng merah, biru, dan hijau berturut-turut yang dimiliki Fara adalah … 

 

3. Harga 3 buku tulis, 2 pensil, dan 3 bolpoin adalah Rp15.700,00. Harga 2 buku tulis 

dan 3 pensil adalah Rp9.200,00. Harga 4 pensil dan 3 bolpoin adalah Rp11.000,00. 

Jika seorang siswa membeli 2 buku, 1 pensil, dan 1 bolpoin, maka berapa uang yang 

harus di bayar siswa tersebut? 

 

 

4. Diketahui sistem pertidaksamaan berikut. 

        

          

     

     

Gambarlah grafik dari sistem pertidaksamaan dua variabel di atas, dan tentukan 

daerah penyelesaiannya! 

5. Pak Angga memiliki lahan parkir dengan luas        dengan daya tamping bus dan 

mobil pribadi sebanyak 28 buah. Tiap mobil pribadi memerlukan temoat      dan 

bus memerlukan      . Jika lahan parkir tersebut hanya memperbolehkan lebih dari 

10 mobil dan minimal 5 bus, gambarlah grafik pertidaksamaan dan tentukan 

banyaknya jumlah mobil pribadi dan bus yang dapat di lahan parkir pak Angga! 

 

6. Sebuah toko menyediakan jasa membungkus kado. Kado jenis A membutuhkan 1 

lembar kertas pembungkus dan 2 meter pita, sedangkan kado jenis B membutuhkan 2 
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lembar kertas pembungkus dan 3 meter pita. Berapakah kemungkinan banyak kado 

jenis A dan kado jenis B yang dapat dibungkus jika persediaan kertas pembungkus 

kado di toko tersebut hanya 18 lembar dan hanya ada 24 meter pita? Gambarlah grafik 

pertidaksamaannya untuk menunjukkan daerah penyelesaian dari persoalan tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 23 ALTERNATIF JAWABAN SOAL POSTTEST  

 

Pedoman Penilaian 

Alternatif Penyelesaian Skor 

1 Diketahui :  

{

        
         
        

 

Ditanya : Tentukan nilai      ! 

Memahami 

masalah 

(3) 

Penyelesaian: 

           …………(1) 

          …………(2) 

           …………(3) 

 

Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

(2) 
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Eliminasi z dari persamaan (1) dan (2) 

           

            -  

          

         ……………..(4) 

Eliminasi z dari persamaan (2) dan (3) 

           (  )                 

            (  )                      - 

                                                     ………….(5) 

 

Eliminasi y dari persamaan (4) dan (5) 

          

         + 

       

     

 

Subtitusikan     ke persamaan (4) 

        

        

      

 

Subtitusikan              ke persamaan (1) 

   (  )       

         

     

Melaksanakan 

rencana 

pemecahan 

masalah 

(3) 

Jadi, nilai dari       adalah   (  )     . Menafsirkan 

hasil  

(2) 

2 Diketahui: 

Perbandingan kelereng putih dan biru adalah 3 : 4 

Jumlah kelereng putih dan hijau adalah 27  

Jumlah dua kali banyak kelereng biru ditambah banyak kelereng hijau 

adalah 37  

Memahami 

masalah 

(3) 
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Ditanya:  Tentukan jumlah masing-masing kelereng fara! 

Penyelesaian: 

Membuat pemisalan: 

Banyak kelereng putih adalah   

Banyak kelereng biru adalah   

Banyak kelereng hijau adalah    

Memodelkan sistem persamaan linear tiga variabel  

 

 
 
 

 
          

        

         

Sehingga model matematika sistem persamaan linear tiga variabel dapat 

ditulis sebagai berikut: 

{

               ( )
                 ( )
                ( )

 

 

Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

(2) 

Eliminasi   dari persamaan (1) dan (2) 

       
      

|
  
  
|

       
            

  

                                                                                       (4) 

 

Eliminasi   dari persamaan (3) dan (4) 

       
         

|
  
  
|
            
            

  

                                                                                     

                                                                                     

Subtitusi     ke persamaan (3) 

 ( )        

         

      

Subtitusi      ke persamaan (2) 

         

     

 

Melaksanakan 

rencana 

pemecahan 

masalah 

(3) 
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Jadi, banyaknya kelereng putih, biru, dan hijau berturur-turut adlah 6,8, 

dan 21 

Menafsirkan 

hasil  

(2) 

3 Diketahui:  

Harga 3 buku tulis, 2 pensil, dan 3 bolpoin adalah Rp15.700,00 

Harga 2 buku tulis dan 3 pensil adalah Rp9.200,00 

Harga 4 pensil dan 3 bolpoin adalah Rp11.000,00 

 

Ditanya: Berapa harga yang harus di bayar siswa jika ingin membeli 2 

buku, 1 pensil, dan 1 bolpoin? 

 

Memahami 

masalah 

(3) 

Penyelesaian:  

Membuat pemisalan: 

Harga untuk 1 buku tulis adalah   

Harga untuk 1 pensil adalah   

Harga untuk 1 bolpoin adalah    

 

Menyusun model sistem persamaan linear: 

                      (persamaan 1) 

                              (persamaan 2) 

                             (persamaan 3) 

 

Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

(2) 
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Dari model matematika yang diperoleh, penyelesaian bisa menggunakan 

metode substitusi, eliminasi ataupun gabungan 

 Eliminasi   dari persamaan 1 pada persamaan 2 

               
           

|
  
  
|  

               
                         

  

                                                                                            

(4)        

 Eliminasi        persamaan 3 dna 4 

            
            

|
  
  
|  

            
                       

  

                                                                       13                  

                                                                                   

    

 Subtitusi         pada persamaan 2 

            (     )        

                       

                

 

 

 

 

 

 Subtitusi         pada persamaan 3 

 (     )                            

                 

          

         

 

Melaksanakan 

rencana 

pemecahan 

masalah 

(3) 

Jadi, harga untuk masing-masing buku, pensil, dan bolpoin adalah 

berturut-turut Rp2.500,00, Rp1.400,00, dan Rp1.800,00. 

Harga yang harus di bayar siswa  

        (     )                         

Menafsirkan 

hasil  

(2) 

4 Diketahui:   
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Ditanya: gambarlah grafik sistem pertidaksamaan dan tentukan daerah 

penyelesaiannya! 

Memahami 

masalah 

(3) 

Penyelesaian: 

Menggambar grafik dari setiap pertidaksamaan  

 Garis untuk        

Titik potong dengan sumbu   (saat    ) 

             

Jadi, titik potong pada sumbu   adalah (12,0) 

 

Titik potong dengan sumbu   (saat    ) 
             

Jadi, titik potong dengan sumbu  adalah (0,12) 

 

 Garis untuk          

Titik potong dengan sumbu   (saat    ) 
    ( )           
Jadi, titik potong pada sumbu x adalah (20,0) 

 

Titik potong dengan sumbu   (saat    ) 
 ( )             

Jadi, titik potong pada sumbu   adalah (   ) 
 

Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

(2) 

Menentukan daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan 

         

Uji coba titik (0,0) yaitu 

       (benar) 

Sehingga daerah yang memuat titik (0,0) merupakan 

penyelesaian 

          

Uji coba titik (0,0), yaitu 

 ( )   ( )     (salah) 

Sehingga daerah yang memuat titik (0,0) bukan merupakan 

penyelesaian 

Melaksanakan 

rencana 

pemecahan 

masalah 

(3) 
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Sehingga di dapatkan daerah penyelesaiannya sebagai berikut. 

 

 

 

 

Menafsirkan 

hasil  

(2) 

5 Diketahui: 

Lahan parkir seluas        

Daya tampung mobil pribadi dan bus 28 buah 

Setiap mobil pribadi memerlukan      

Setiap bus memerlukan       

Mobil pribadi lebih dari 10 buah dan bus minimal boleh parkir sebanyak 

5 buah 

 

Ditanya: gambarlah grafik pertidaksamaan dan tentukan banyaknya 

jumlah mobil pribadi dan bus yang muat di lahan parkir pak Angga! 

Memahami 

masalah 

(3) 
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Penyelesaian: 

Membuat pemisalan: 

   banyak mobil pribadi 

   banyak bus 

Sehingga model matematikanya bisa dibuat sebagai berikut: 

{

          
      
    
   

 

Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

(2) 

Grafik sistem pertidaksamaannya 

Titik potong sumbu x dan sumbu y 

            

  0 80 

  20 0 

(   ) (0,20) (80,0) 

       

  0 28 

  28 0 

(   ) (0,28) (28,0) 
 

Melaksanakan 

rencana 

pemecahan 

masalah 

(3) 

 

Sehingga grafik dan daerah penyelesaiannya adalah sebagai 

berikut! 

 

Menafsirkan 

hasil  

(2) 

6 Diketahui: 

Kado A membutuhkan 1 lembar kertas pembungkus dan 2 meter pita 

Memahami 

masalah 
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Kado B membutuhkan 2 lembar kertas pembungkus dan 3 meter pita 

Persediaan kertas kado hanya 18 lembar  

Persediaan pita ada 24 meter pita 

 

Ditanya: 

Gambarlah grafik pertidaksamaan untuk menunjukkan daerah 

penyelesaian dari persoalan tersebut! 

(3) 

Penyelesaian: 

Membuat pemisalan: 

   banyak kado jenis A 

   banyak kado jenis B 

Model matematika pertidaksamaannya: 

{

       
        

   
   

 

Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

(2) 

 

Titik potong sumbu x dan sumbu y 

         

       

      

(   ) (   ) (    ) 

 

          

       

      

(   ) (   ) (    ) 

 

 

Melaksanakan 

rencana 

pemecahan 

masalah 

(3) 
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Membuat daerah penyelesaian dengan grafik 

 

 

 

 

Menafsirkan 

hasil  

(2) 

 

LAMPIRAN 24 PEDOMAN PENSKORAN INDIKATOR KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

PEDOMAN PENSKORAN INDIKATOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS 

 

Indikator kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis 

Skor Keterangan 

Memahami masalah 0 Tidak menuliskan apa yang doketahui dan ditanya  

1 Menuliskan apa yang diketahui tanpa menuliskan apa 

yang ditanyakan atau sebaliknya 

2 Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan tetapi kurang tepat 

3 Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang di tanya 

secara tepat 

Merencanakan 

pemecahan masalah 

0 Tidak merencanakan pemecahan masalah sama sekali 

1 Menyusun rencana pemecahan masalah dengan 

memperkirakan rumus yang akan digunakan dalam 

pemecahan masalah tetapi kurang tepat 

2 Menyusun rencana pemecahan masalah dengan 

memperkirakan rumus yang akan digunakan dalam 

pemecahan masalah secara tepat 

Melaksanakan rencana 0 Tidak ada jawaban sama sekali 
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pemecahan masalah 1 Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban 

tetpai salah atau hanya Sebagian kecil jawaban benar 

2 Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban 

setengah atau Sebagian besar jawaban benar 

3 Melaksanakan rencana penyelesaian dengan 

menuliskan jawaban dengan lengkap dan benar 

Menafsirkan hasil 

pemecahan masalah 

0 Tidak ada menuliskan kesimpulan 

1 Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat 

kesimpulan tetapi kurang tepat 

2 Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat 

kesimpulan secara tepat 

 

 

 

LAMPIRAN 25 HASIL SKOR POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN 

 

HASIL SKOR POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

SISWA KELAS EKSPERIMEN  

No Kode 

Butir Soal/Skor Maksimal 

1 2 3 4 5 6 jumlah 

10 10 10 10 10 10 60 

1 E-01 2 5 6 3 10 10 36 

2 E-02 8 6 6 5 3 3 31 

3 E-03 5 3 7 6 8 8 37 

4 E-04 10 10 10 10 10 10 60 

5 E-05 10 10 10 10 10 10 60 

6 E-06 3 8 8 5 3 3 30 

7 E-07 6 8 5 10 6 6 41 

8 E-08 10 10 10 10 10 2 52 

9 E-09 7 10 10 10 5 8 50 

10 E-10 10 10 10 10 10 10 60 

11 E-11 7 3 8 5 5 3 31 

12 E-12 10 8 10 10 10 10 58 

13 E-13 3 3 2 0 5 5 18 

14 E-14 10 10 10 7 3 10 50 

15 E-15 8 10 10 10 10 10 58 

16 E-16 10 5 8 10 8 10 51 

17 E-17 10 6 6 6 8 6 42 

18 E-18 10 10 10 10 10 10 60 

19 E-19 6 10 8 8 8 5 45 
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20 E-20 8 10 10 10 7 7 52 

21 E-21 10 8 8 8 10 10 54 

22 E-22 6 8 8 8 10 10 50 

23 E-23 8 5 3 10 9 10 45 

24 E-24 6 7 5 10 5 5 38 

jumlah 183 183 188 191 183 181 1109 

mean 7.625 7.625 7.833 7.958 7.625 7.542 46.208 

median 8 8 8 10 8 9 50 

modus 10 10 10 10 10 10 60 

skor 

maksimal 10 10 10 10 10 10 60 

skor 

minimal 2 3 2 0 3 2 18 

range 8 7 8 10 7 8 42 
standar 

deviasi 2.551 2.533 2.390 2.774 2.584 2.874 11.531 

variansi 6.505 6.418 5.710 7.694 6.679 8.259 132.955 

LAMPIRAN 26 HASIL SKOR POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS KELAS KONTROL 

 

HASIL SKOR POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

KELAS KONTROL 

No Kode 

Butir Soal/Skor Maksimal 

1 2 3 4 5 6 jumlah 

10 10 10 10 10 10 60 

1 K-01 3 8 6 8 10 10 45 

2 K-02 8 7 6 5 5 5 36 

3 K-03 6 10 10 10 8 8 52 

4 K-04 10 10 8 8 6 4 46 

5 K-05 4 4 6 2 6 4 26 

6 K-06 6 5 8 10 3 4 36 

7 K-07 6 8 8 10 10 10 52 

8 K-08 6 3 3 0 0 2 14 

9 K-09 8 2 2 4 5 8 29 

10 K-10 10 10 7 8 10 10 55 

11 K-11 6 5 8 3 6 8 36 

12 K-12 2 6 3 5 4 0 20 

13 K-13 8 4 6 6 8 5 37 

14 K-14 5 0 0 1 2 4 12 

15 K-15 8 5 5 7 6 6 37 

16 K-16 10 10 10 10 8 10 58 

17 K-17 7 6 6 2 4 4 29 

18 K-18 10 10 7 5 5 8 45 

19 K-19 6 10 8 8 10 10 52 
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20 K-20 8 10 10 10 9 8 55 

21 K-21 10 5 5 8 10 8 46 

22 K-22 9 8 4 7 7 9 44 

23 K-23 8 5 10 10 9 10 52 

24 K-24 5 8 8 10 7 7 45 

25 K-25 8 6 8 8 8 6 44 

jumlah 177 165 162 165 166 168 1003 

mean 7.080 6.600 6.480 6.600 6.640 6.720 40.120 

median 8 6 7 8 7 8 44 

modus 8 10 8 10 10 10 52 

skor 

maksimal 10 10 10 10 10 10 58 

skor minimal 2 0 0 0 0 0 12 

range 8 10 10 10 10 10 46 
standar 

deviasi 2.235 2.843 2.616 3.149 2.722 2.821 12.736 

variansi 4.993 8.083 6.843 9.917 7.407 7.960 162.193 

LAMPIRAN 27 HASIL SKOR POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

 

HASIL SKOR POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

No 
kelas Eksperimen 

No 
kelas kontrol 

kode nilai kode nilai 

1 E-01 36 1 K-01 45 

2 E-02 31 2 K-02 36 

3 E-03 37 3 K-03 52 

4 E-04 60 4 K-04 46 

5 E-05 60 5 K-05 26 

6 E-06 30 6 K-06 36 

7 E-07 41 7 K-07 52 

8 E-08 52 8 K-08 14 

9 E-09 50 9 K-09 29 

10 E-10 60 10 K-10 55 

11 E-11 31 11 K-11 36 

12 E-12 58 12 K-12 20 

13 E-13 18 13 K-13 37 

14 E-14 50 14 K-14 12 

15 E-15 58 15 K-15 37 

16 E-16 51 16 K-16 58 

17 E-17 42 17 K-17 29 

18 E-18 60 18 K-18 45 

19 E-19 45 19 K-19 52 

20 E-20 52 20 K-20 55 
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21 E-21 54 21 K-21 46 

22 E-22 50 22 K-22 44 

23 E-23 45 23 K-23 52 

24 E-24 38 24 K-24 45 

- - - 25 K-25 44 

jumlah 1109 jumlah 1003 

mean 46.208 mean 40.120 

median 50 median 44 

modus 60 modus 52 

skor maksimal 60 skor maksimal 58 

skor minimal 18 skor minimal 12 

range 42 range 46 

standar 

deviasi 11.531 
standar 

deviasi 12.736 

variansi 132.955 variansi 162.193 

 

 

LAMPIRAN 28 UJI NORMALITAS SKOR POSTTEST SISWA KELAS 

EKSPERIMEN 

 

UJI NORMALITAS SKOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS SISWA KELAS EKSPERIMEN 

No 
kelas Eksperimen 

kode nilai 

1 E-01 36 

2 E-02 31 

3 E-03 37 

4 E-04 60 

5 E-05 60 

6 E-06 30 

7 E-07 41 

8 E-08 52 

9 E-09 50 

10 E-10 60 

11 E-11 31 

12 E-12 58 

13 E-13 18 

14 E-14 50 

15 E-15 58 

16 E-16 51 
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17 E-17 42 

18 E-18 60 

19 E-19 45 

20 E-20 52 

21 E-21 54 

22 E-22 50 

23 E-23 45 

24 E-24 38 

jumlah 1109 

mean 46.208 

median 50 

modus 60 

skor maksimal 60 

skor minimal 18 

range 42 

standar deviasi 11.531 

variansi 132.955 

 

UJI NORMALITAS SKOR POSTTEST SISWA KELAS EKSPERIMEN 

1. Hipotesis 

    Data berdistribusi normal 

    Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
(     )

 

  
 

Dan kriteria yang digunakan jika    diterima adalah        
        

  

 

2. Menemukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, dan panjang kelas 

Nilai terbesar (    )   = 60 

Nilai terkecil (    )   = 18 

Rentangan (R)   = (         ) 

    = 60 – 18 

    = 42 

Banyak kelas (BK)  =           

    =         (  ) 

    =       (      ) 

    =          
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Panjang kelas    = 
 

  
 
  

 
   

 

3. Buatlah table distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN 

No Interval        
         

   

1 18 - 24 1        21 441 

2 25 - 31 3        84 2352 

3 32 - 38 3         105 3675 

4 39 - 45 4         168 7056 

5 46- 52 6         294 14406 

6 53 - 60 7              395.5 22345.75 

jumlah                  1067.5 50275.75 

 

 

4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata(    ) 

   
∑    
 

 
      

  
        

 

b. Menghitung standar deviasi (   ) 

    √
 (∑   

 )  (∑   )
 

 (   )
 

    √
  (        )  (      ) 

  (    )
 

           

 

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 0,5 

dan kemudian angka-angka skor kana kelas interval ditambah 0,5 sehingga akan 

diperoleh nilai sebagai berikut: 

17,5; 24,5; 31,5; 38,5; 45,5; 52,5; 60,5. 

 

d. Mencari nilai        untuk batas kelas interval dengan rumus: 
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Batas Kelas        

17.5 -2.52 

24.5 -1.87 

31.5 -1.21 

38.5 -0.56 

45.5 0.10 

52.5 0.75 

60.5 1.50 

  

e. Mencari luas     dari tabel Kurva Normal dari     dengan menggunakan 

angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

 

       Luas 0 -Z dari Tabel Kurva Normal 

-2.52 0.0059 

-1.87 0.0307 

-1.21 0.1131 

-0.56 0.2877 

0.10 0.0398 

0.75 0.2734 

1.50 0.4332 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka     

yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua dikurangi 

baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (  ) 

dengan menggunakan rumus                  

 

                 0.0248 

                0.0824 

                0.1746 

                0.2479 
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                0.2336 

                 0.1598 

 

                 

          0.5952 

          1.9776 

          4.1904 

          5.9496 

          5.6064 

          3.8352 

 

g. Mencari Chi kuadrat hitung (       
  

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

No Interval         
Luas 

    

Luas 

Daerah 
      

(     )
 

  
 

1 18 - 24 -2.52 0.0059 0.0248 1 0.5952 0.2753 

2 25 - 31 -1.87 0.0307 0.0824 3 1.9776 0.5286 

3 32 - 38 -1.21 0.1131 0.1746 3 4.1904 0.3382 

4 39 - 45 -0.56 0.2877 0.2479 4 5.9496 0.6389 

5 46- 52 0.10 0.0398 0.2336 6 5.6064 0.0276 

6 53 - 60 0.75 0.2734 0.1598 7 3.8352 2.6116 

  1.50 0.4332     

Jumlah  24  4.4201 

 

5. Membandingkan        
  dengan       
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Dengan membandingkan nilai        
  dengan       

  untuk        dan derajat 

kebebasan         6 -1 = 5, maka diperoleh       
         dengan kriteria 

sebagai berikut: 

Jika        
        

  

Jika        
         

  

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui        
         

  yaitu        

       sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 29 UJI NORMALITAS SKOR POSTTEST KELAS KONTROL 

 

UJI NORMALITAS SKOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS SISWA KELAS KONTROL 

No 
kelas kontrol 

kode nilai 

1 K-01 45 

2 K-02 36 

3 K-03 52 

4 K-04 46 

5 K-05 26 

6 K-06 36 

7 K-07 52 

8 K-08 14 

9 K-09 29 

10 K-10 55 

11 K-11 36 

12 K-12 20 

13 K-13 37 

14 K-14 12 

15 K-15 37 
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UJI NORMALITAS SKOR POSTTEST SISWA KELAS KONTROL 

1. Hipotesis  

    Data berdistribusi normal 

    Data tidak berdistribusi normal 

16 K-16 58 

17 K-17 29 

18 K-18 45 

19 K-19 52 

20 K-20 55 

21 K-21 46 

22 K-22 44 

23 K-23 52 

24 K-24 45 

25 K-25 44 
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Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
(     )

 

  
 

Dan kriteria yang digunakan jika    diterima adalah        
        

  

 

2. Menemukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, dan panjang kelas 

Nilai terbesar (    )   = 58 

Nilai terkecil (    )   = 12 

Rentangan (R)   = (         ) 

    = 58 – 12 

    = 46 

Banyak kelas (BK)  =           

    =         (  ) 

    =       (      ) 

    =          

Panjang kelas    = 
 

  
 
  

 
        

 

3. Buatlah table distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS KONTROL 

No Interval        
         

    

1 12 - 19 2 15,5 240,25 31 480.5 

2 20 - 27 2 23,5 552,25 47 1104.5 

3 28 – 35 2 31,5 992,25 63 1984.5 

4 36 – 43 5 39,5 1560,25 197.5 7801.25 

5 44- 51 7 47,5 2256,25 332.5 15793.75 

6 52 - 59 7 55,5 3080,25 388.5 21561.75 

jumlah 25 213 8681,5 1059,5 48726,3 

 

 

4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata(    ) 

   
∑    
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b. Menghitung standar deviasi (   ) 

    √
 (∑   

 )  (∑   )
 

 (   )
 

    √
  (       )  (      ) 

  (    )
 

           

 

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 0,5 

dan kemudian angka-angka skor kana kelas interval ditambah 0,5 sehingga akan 

diperoleh nilai sebagai berikut: 

11,5; 19,5; 27,5; 35,5; 43,5; 51,5; 59,5. 

 

d. Mencari nilai        untuk batas kelas interval dengan rumus: 

  
     
   

 

   

Batas Kelas        

11.5 -2.50 

19.5 -1.85 

27.5 -1.20 

35.5 -0.56 

43.5 0.09 

51.5 0.74 

59.5 1.38 

  

e. Mencari luas     dari tabel Kurva Normal dari     dengan menggunakan 

angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

 

       Luas 0 -Z dari Tabel Kurva Normal 

-2.50 0.0062 

-1.85 0.0322 

-1.20 0.1151 

-0.56 0.2877 
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0.09 0.0359 

0.74 0.2704 

1.38 0.4162 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka     

yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua dikurangi 

baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (  ) 

dengan menggunakan rumus                  

 

                               

                         

                        

                        

                        

                        

 

                  

                  

                  

                    

                  

                   

                  

 

g. Mencari Chi kuadrat hitung (       
  

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

No Interval         
Luas 

    

Luas 

Daerah 
      

(     )
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1 12 - 19 -2.50 0.0062 0.026 2 0.65 2.8038 

2 20 - 27 -1.85 0.0322 0.0829 2 2.0725 0.0025 

3 28 – 35 -1.20 0.1151 0.1726 2 4.315 1.2420 

4 36 – 43 -0.56 0.2877 0.2518 5 6.295 0.2664 

5 44- 51 0.09 0.0359 0.2345 7 5.8625 0.2207 

6 52 - 59 0.74 0.2704 0.1458 7 3.645 3.0881 

  1.38 0.4162     

Jumlah  25  7.6236 

 

h. Membandingkan        
  dengan       

  

Dengan membandingkan nilai        
  dengan       

  untuk        dan derajat 

kebebasan         6 -1 = 5, maka diperoleh       
         dengan kriteria 

sebagai berikut: 

Jika        
        

  

Jika        
         

  

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui        
         

  yaitu        

       sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 30 UJI HOMOGENITAS SKOR POSTTEST KELAS 

EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

UJI HOMOGENITAS SKOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
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No 

Kelas 

Eksperimen No 
Kelas Kontrol 

Kode Nilai Kode Nilai 

1 E-01 36 1 K-01 45 

2 E-02 31 2 K-02 36 

3 E-03 37 3 K-03 52 

4 E-04 60 4 K-04 46 

5 E-05 60 5 K-05 26 

6 E-06 30 6 K-06 36 

7 E-07 41 7 K-07 52 

8 E-08 52 8 K-08 14 

9 E-09 50 9 K-09 29 

10 E-10 60 10 K-10 55 

11 E-11 31 11 K-11 36 

12 E-12 58 12 K-12 20 

13 E-13 18 13 K-13 37 

14 E-14 50 14 K-14 12 

15 E-15 58 15 K-15 37 

16 E-16 51 16 K-16 58 

17 E-17 42 17 K-17 29 

18 E-18 60 18 K-18 45 

19 E-19 45 19 K-19 52 

20 E-20 52 20 K-20 55 

21 E-21 54 21 K-21 46 

22 E-22 50 22 K-22 44 

23 E-23 45 23 K-23 52 

24 E-24 38 24 K-24 45 

  
 

25 K-25 44 

 

 

 

 

 

1. Menghitung varians masing-masing kelas 

 

No 
Eksperimen 
(  ) 

Kontrol 
(  ) 

    ̅      ̅  (    ̅ )
  (    ̅ )

  

1 36 45 -10.21 4.88 104.21 23.81 

2 31 36 -15.21 -4.12 231.29 16.97 
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3 37 52 -9.21 11.88 84.79 141.13 

4 60 46 13.79 5.88 190.21 34.57 

5 60 26 13.79 -14.12 190.21 199.37 

6 30 36 -16.21 -4.12 262.71 16.97 

7 41 52 -5.21 11.88 27.13 141.13 

8 52 14 5.79 -26.12 33.54 682.25 

9 50 29 3.79 -11.12 14.38 123.65 

10 60 55 13.79 14.88 190.21 221.41 

11 31 36 -15.21 -4.12 231.29 16.97 

12 58 20 11.79 -20.12 139.04 404.81 

13 18 37 -28.21 -3.12 795.71 9.73 

14 50 12 3.79 -28.12 14.38 790.73 

15 58 37 11.79 -3.12 139.04 9.73 

16 51 58 4.79 17.88 22.96 319.69 

17 42 29 -4.21 -11.12 17.71 123.65 

18 60 45 13.79 4.88 190.21 23.81 

19 45 52 -1.21 11.88 1.46 141.13 

20 52 55 5.79 14.88 33.54 221.41 

21 54 46 7.79 5.88 60.71 34.57 

22 50 44 3.79 3.88 14.38 15.05 

23 45 52 -1.21 11.88 1.46 141.13 

24 38 45 -8.21 4.88 67.38 23.81 

25 
 

44 
 

3.88 
 

15.05 

Jumlah 1109 1003 
  

3057.96 3892.64 

 

a. Adapun rata-rata dari variabel    adalah: 

 ̅  
∑  
 

 
    

  
       

b. Standar deviasi (SD) dari variabel    adalah 

     
√
∑(     ̅̅ ̅) 

 
 √

       

  
       

Sedangkan varians dari variabel    adalah    (     )         

c. Adapun rata-rata dari variabel    adalah: 

 ̅  
∑  
 

 
    

  
       

d. Standar deviasi (SD) dari variabel    adalah 
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√
∑(     ̅̅ ̅) 

 
 √

       

  
       

Sedangkan varians dari variabel    adalah    (     )         

1. Subtitusikan nilai varians ke tabel 

Nilai Varians Sampel 
Perbedaan Skor 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

                 

  24 25 

 

2. Menghitung nilai   dengan rumus: 

  
   

   
 
      

      
       

3. Membandingkan nilai         yang diperoleh dengan nilai       , yaitu: 

                     

                    

Pada taraf signifikan    diperoleh             . Dengan demikian, diketahui 

bahwa                yaitu             dengan    diterima. Dapat disimpulkan 

bahwa data skor varians-varians adalah homogen. 
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UJI HIPOTESIS 
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Uji hipotesis yang dilakukan adalah Uji t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan KPMM 

siswa kelas eksperimen dan kelas control. 

1.    = tidak terdapat perbedaan 

   = terdapat perbedaan 

Dan keputusan yang di ambil berdasarkan kaidah berikut: 

Jika                , maka    ditolak 

Jika               , maka    diterima 

2. Tabel distribusi  

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 36 45 

2 31 36 

3 37 52 

4 60 46 

5 60 26 

6 30 36 

7 41 52 

8 52 14 

9 50 29 

10 60 55 

11 31 36 

12 58 20 

13 18 37 

14 50 12 

15 58 37 

16 51 58 

17 42 29 

18 60 45 

19 45 52 

20 52 55 

21 54 46 

22 50 44 

23 45 52 

24 38 45 

25 - 44 

jumlah 1109 1003 

mean 46.21 40.12 

median 50 44 

modus 60 52 

skor maksimal 60 58 

skor minimal 18 12 

range 42 46 

standar deviasi 11.5306 12.7355 

variansi 132.9547 162.1933 

 

3. Menentukan         
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√.
   

√   
/
 
 .

   

√   
/
 
 

           

√.
     

√    
/
 
 .

     

√    
/
 
         

4. Membandingkan         dengan        untuk        dan derajat kebebasan 

                     , maka diperoleh              . Dari 

perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh bahwa                       

      , maka    ditolak dan    diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan KPMM siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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